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1 Recana, kegiatan dan hasil pro_rek menurut bidangnya
1.1 Pembangunan pertanian dan pedesaan terpadu
{1 ‘Kebijaksanaan dasar

Indonesia tidak mengeluarkan perundang-undangan tentang penggunean lahan, Sebuah undang-
undang yang ada kaitannya ialah Peraturan Pemerintah mengenai rencana pembangunan desa,
berjudul “Undang-undang no.5 tentang Pemerintahan di dacrah berlaku mulai 1979, Undang-
- undang ini mengatur penduduk dan jumlah keluarga dari desa dan pembentukan suatu instansi
desa guna urusan pemerintahan, masjid, jalan buat lalu-lintas perekonomian, pengangkutan dan
pasar, serta mencukupi penduduk desa dengan mata-pencaharian. Undang: undang pembangunan
ini meletakkan dasar rencana dasar pembangunan bagi desa. ‘Kecuali- beberapa jatan tidak ada
proyek pembangunan y ang ny ata bagi desa dalam wilayah yang dicakup oleh proyek ini. Kecuali
itn mcngcnal pcmbuatan rencana tataguna tanah bagi wdayah Ketua Bappenas meminta agar
fencana pcmbangunan pertanian dibuat dengan mengmgat pembangunan desa dikemudian hari.

‘Desa-desd yang terdiri dari usaha pertanian dengan sendirinya harus- memb:mgun jalan raya
dengan kantor desa masjid dan tcmpat olahi raga di bagian tengahnya.

Proyck ini terutama membuat model pembangunan pertanian buat 8 desa seluruhnya. Pola

pembangunan untuk desa-desa ini (elah disesuaikan dan dikembangkan bagi tiap desa menurul
| kebijaksanaan desa, bahwa diperlukan pembuatan scbuah rencana induk scbagal model bagi angan-
- angan desa-desa ini untuk kemudian hari,

(2) Rencana tataguna lahan pertanian -

Rencana pembangunan untuk 8 desa yang tergabung dalam proy ck telah disusun berdasarkan hasil
studi yang dilakukan oleh kelompook yang berkaltan termasuk waki! pehm kepata desa, kepala
dacrah’ dan sebagainya.

Daerah untuk pembangunan pertanian harus berupa Iahan kosong (lahan alang-alang) terletak di
belakang lahan pertanian yang apak sibuk dan proyek terutama berlujuan pemb'mgun'm campuran
- lahan pertanian. .

Dacrah  pembukaan lahan untuk tanaman padi terdiri dari Jahan ru'mpul'rala dan lahan basah
_yang rendah letaknya dan mudah tergenang pada tangahnya musim hujan. Walaupun demikian
lahan buat pengembangan tananian padi ita topografinya cocok. Dacrah pembukaan lahan yang |
tinggi terdiri dari pegunungan yang landai bertutup alang-alang, dacrah berkemiringan tidak akan
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dibuka. Tan'iman harus ditanam di atas lahan pada kaki pegunungan, pada lahan yang relatif
kering umumnya.

Tataguna lahan di desa-desa seperti yang dimaksudkan diatas dapat dilihat pada Tabel 3 -1.
- Pembangunan lahan pertanian padi, lahan tingg dan lahan hal milik harus ditetapkan berdasarkan

pertimbangan lengkap dari banyak faktor, termasuk potensial pembangunan dilihat dari sudut
" ukuran usaha pertanian, topograh dan tanah, juga adanya air irigasi. Lahan-lehan ini semua milik
perorangan dan lahan-lahan dari proyck yang telah menikmati hasil pembangunan  haras
dikclompokkan menjadi satu bagian dalam desa untuk digunakan scbagai pemicu  bagi
pengembangan selanjutnya ke daerah-dacrah yang mengelilinginya.

3) Pembangunan lahan usaha tani dan perlindungan lingkungan

Pembangunan itu diperlukan bagi negeri betkembang, sedang harus ‘diakui, bahwa perlindungan
sumberdaya  lingkungan - merupakan  dasar bagi - pembangunan  berkelanjutan.  Terutaman
- pembangunan pertanian yang disertai pengembangan lahan dipertimbangkan harus menyangkut
perubahan peating mengenai penggunaan sumber yang dapat diperbarui dan dampaknya pada
lingkungan sckchhng dilihat scbagai suatu persoalan.

© Pembangunan-pembangunan’ dalam projrck Cini memerlukan  syarat  yailu . pelaksanaan
pembangunan berkelanjutan dengan memberi ‘perhatian penuh kepada lingkungan. Mengenai
penanaman lahan tinggi dan. teruiama pembangunan - hak milik, guna pencegahan crosi dan -
hany utan tanah proyek ini harus menghindarkan penggundulan bidang lahan yang luas dan harus
menteari jalan untuk mencegah pcngahran air permukaan lerpusat sambll membuat dacrah hijau
schanyak yang diperlukan.

Kecuali itu perlu untuk menimbang bagaimana me'nghindari' pembangunan barw yang berlebihan
. dengan membuat prioritas  tempat untuk kegiatan-kegiatan guna pengembangan teknik bagi
penggunaan lahan yang efektif, seperti misalnya penanaman bcrganlrm pada lahan pertanian yang
sudah ada dan mcmblarkan lahan tidak ditanami.

Scb'thknya dacrah dengan tanaman cmnpman di samnmg sungai keeil dan lcrdm dari penananan
pohon sagu dan coklat dan pohon jambu mete, ubi kayu yang ditempatkan serasi dengan
lingkungan yang ditanami dipinggiran desa, dan itu divrus dan dipetihara sebagai sumber berharga
karena merupakan bagian dari perlindungan lingkungan hidup daui desa dan pemandangan alan.
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Tabel3--1  Rencana Tataguna Lahan menurut Desa

Desa Lalobao
Satuan : (ha)

Pemnah ada Lahan Usaha Tani _Lahan Tidak Ditanami Jumiah
Rencana l.ahan Padi | Lahan Lahan Tanaman Tanaman Pohon -
L Tinggi | Perumahan |  Campuran | Rumput = | Campuran ]
Lahan Padi 26 ‘ 120 _ 146
Lahan Tinggi 150 L ' S . 150
L.ahan Perusahaan _ ] . . . - 30 50 |
 TanamanCampuran | 1 | . 575 - | . | 575 .
Tanaman Rumput | : 5887 | - 5887
Pohon Campuran . . - ' : : ; : :
Jumtah 26 150 575 G057 _ j 6808

Desa Laputu

. : _ Satuan : (ha)
Pernah ada Lahan Ussha Tani " Lahan Tidak Ditanami 1 Jumlah
Rencana Lahan Padi | Lahan Lahan Tanaman Tanaman Pohon' . _
: Tinggi | Perumahan | Campuran ‘Rumput | Campuran :
Lahan Padi o 139 R R Lt . 239
Lahan Tiniggi 175 | : o 175
Lahan Perusahaan . . - 80 o - 80
| Tanaman Campuran (| . 561 R PR L
| Fanaman Rumput ~ - 3116 _ .} 36
Pohen Campuran o B 1 . ‘ ) ]
Jumtah 13 ] 7S 561 3295 : 4171
Désa Sabulako

S - - o _Satvan : (ha)

© Pernabada| - Lahan Usaha Tani L - lLahan Tidak Ditanansi _ Jumlah
Reticana | Lahan Padi | Lahan {.ahan Tanaman Tanaman Pohon '

\ -|_Tinggi | Perumahan{ Campuran | __Rumput | Campuran | |
LahanPadi_ 1 7 I . %o 200 257 |
Lahan Tinggi L 1.8t : .__v 1. - 151

.| Lahan Perusahaan e 2
Tanaman Campuran I ' 153 . ' . 153
Tanaman Rumput R ) o 3t 31

| Pohon Campuran | - [T A IO G S N7
Jumlah 7 151 92 153 81 - 1097 1581
Desa Ranometo

: _ e _ L Satuan : (ha)
Pernah ada ~ Lahan Usaha Tani - : Lahan Tidak Ditanami_ "} Jumlah
Rencana Lahan Padi | Lahan Lahan Tanaman TFaraman . Pohon :
s N Tinggi | Perumahan [ Campuran Rumput Campwan
Lahan Padi .1 L T 1 1150 222
Lahan Tingai | 2 _ B S
Lahan Perusahaan o S o . 79
Tanaman Campuran . | o 32 . : : 32 ]
Tanaman Rueput | 4 b S 17 AR SO S (Y
Pohon Campuran B T R - 98 98
Jumlah 72 79 32 169 248 600
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. . Satvan : (ha)
[ Pernah ada | Lahan Usaha Tani Lahan Tidak Ditanami Jumlah
Rencana Lakan Padi | Lakan | Lahan Tanaman Tanaman Pohon
I R Tingei | Perumahan | Campuran ] Rumput | Campuran
Lahan Padi 1 7 R D - 15 ._1a7
Lahan Tinggi — 56 4 R |56
Lahan Perusahaan o 149 149
(Tanaman Campuran -~ I - 34
- {Tanaman Rumput ; — LS 15
* i Pohon Campuran _ _ - I 141 141
Jumlah 7 56 149 34 160 156 502
Desa Palanga
- - o Satuan : (ha)
Pernah ada Lahan Usaha Tani Lahan Tidak Ditanami Jumlah
Rencana Lahkan Padi | Lahan Lakan Tanaman Tanaman Pohon
. Tinggi | Perumahan | Campuran Rumput Campuran
| Lahan Padi .50 I P . — 120 N 180
< {Lahan Tinggi _ . - SR
"| Lahan Perusahaan _ . 80 80
[ Tanaman Campuran S 640 640
| Tanaman Rumput _— — ) 493 493
Pohon Camptiran, o R 807 807
Jumiah 60 640 693 807 2200
Desa Kiaca- _
e e R * Satuan : (ha)
"Pemahoda] " lahanUsabaTani ¥ LahanTidek Ditanami | Jumizh
Rencana Lahan Padi | Lahan Lahan Tanaman Tanaman - Pohon - .
S | Tinggi | Perumahan | Campwan: | Rumput - | Campuran | . |
Lahan Padi - 30 o S 200 : 230
Lahan Tinggi o 2710 | 1 341
LahanPerusahaan _ | | - | . S S A I
Tanaman Campuran T - 246 246
Tanaman Rumput o __ 549 549
Pohon Campuran } | S R _ 604 604
Jumtah 30 27 246 19 604 1970
Desa Lacya
: R I Satuan : (ha)
_ Pernah ada Lahan Usaha Tani o l.ahan Tidzk Ditanami Jumlah
Rencana Lahan Padi | Lahan | - Lahan - Tanaman Tanaman Pohon
- ‘ _Tinggl | Perumaban | Campuran | Rumput Campuran
LahanPadi = - B R
LahanTinggi | - | W37 [ V.30 187
Lahan Perusahaan I e . 130 130
Tanaman Campuran y ' 106 ] 106
TanamanRuompuwt | 4 b b - o
Pohon Campuran . - . 95 95
Fomtah 137 106 275 518
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“(4) Pchksanaan Pm) ek

Proyck dimulai pada 1 Maret 1991, akan tetapi terjadi kelambatan dalam pengiriman tenaga ahli
dan kedatangan alat yang disediakan seperti misalnya alat - konstruksi dan’ pcngirahah anggaran
terlambat pula. Schingga pelaksanaan proyek tertunda pada tahap awal. Walaupun begitu proyck
berangsur berjalan dan kegiatan dalam pelaksanaan mulai mendapat kemajuan.

Tujuan proyek ini telah disebuf dalam berita acara pembahasan ialah “Memperkenalkan teknik
dan pengetahuan untuk pembangunan pertanian dan pédcsaan di dacrah pertanian yang masih
belum berkembang, sesuai untuk keadaan alam dan sosial dari daerah jtu; dan dengan jalan ini
memperoleh perbaikan dalam produktifitas pcrtaniaﬁ dan penganckaragaman tanaman untuk
membantu menaikkan tingkat pendapatan petani dan memperbaiki taraf hidup mercka”, Kecuali
itu berita acara pembahasan menetapkan proyeknya sebagai * modcl” pembangunan dimana para
pelam turut serta dalam kegiatan proyek.

[fal-hal yang dituju oleh proyck masih tetap tidak berubah sejak proyek dinulai.

Tujuan langsung dari proyck iatah “memperkenatkan tcknologi dan pengetahuan”, yang terkait
pada “perbaikan produktifitas dan peaganckaragaman tanaman” dan mendorong ke tujuan yang
lebih jauh “memperbaiki tingkat pendapatan dan taraf hidup”, '

(5)  Kegiatan dan hasilnya

-a) Rencana Tataguna Lahan

Di tiap desa keadaan teknologi bertani disclidiki disamping survai tentang keadaan irigasi,
tataguna lahan, jalan pedesaan dan lain sebagainya, sebab diperlukan bagi pengambilan
keputusan bagi proyck pembangunan pertanian dan pedesaan térpadu untuk 8 desa
yang hendak menikmati - hasilnya. Dan diagram-diagram pembangunan  ditetapkan
berdasarkan ketrjasama dengan tokoh-tokoh dalam dacrah yang bersangkutan.

Mengenai pengambitan keputusan bagh tataguna lahan selalu dilakukan pembicaraan

dengan tokoh yang berkaitan di tingkat daerah. Pada kasus desa Ranomelo dan Palanga

rencana talégu'n'a lahan ditctapkan untuk pembangunan lahan padi maupun lahan tinggi

~* dengan menggunakan cara pembersihan alang-alang. Mengenai metoda perencanaan bagi

~ hal-hal tersebut diatas terutama telah dibuatkan pedoman dan diselenpparakan alih-
teknologi kepada para konterpart di tingkal Departemen Pertanian maupun propinsi.
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b)

(ii)

Rencana pembangunan pertanian dan prasarana pedesaan

Macam kegiatan

Pengukuran topografi, sungai dan titik kontrol mencakupi daerah pelaksanaan proyek
selurnhnya scluas 1.090 ha dan pembuatan peta topografi dengan skala 1 : 5000 telah
ditakukan. Dan metoda pclaksanaan hal tersebut di atas dialihkan kepada para
konterpart. Kecuali itu berdasarkan hasil yang dicapai metoda perencanaan pembukaan
{ahan dialihkan termasuk penggunaan alat-berat mavpun teknologi yang berkaitan dengan
prasarana pakok pertanian seperti misalaya fasilitas irigasi dan drainase serta jalan,

Tabel 3 - 2 Keadaan Prasarana Pokok Pertanian

‘Tahun Pelaksanaan Dacrah Pelaksanana nienurut Desa

TA 1991 | Desa Ranomcto © 200 ha
" | DesaPalanga 150 ha Sub jumlah ; 350 ha

TA 1992 | Desa Kiaca 1200 ha
o Desa Lalobao . _:__IOO ha. Subjumlah: . 300 ha

TA !993 _ Desa Sabulakoa : 170 ha : _
: DesaOnewila ¢ 150 ha "~ Sub jumlah : 320 ha |
“Jumbtah 970 ha

(Spek.) Skala @ 1/3000

... Jarak garis tinggi :  daerah datar: 1 m, dacrah pegunungan . Sm

Selain daripada itu alih teknologi yang berkaitan dengan perencanaan fasilitas yang
diperlukan bagi kegiatan berlani (penyuluhan, kantor, tempat pertemuan  petani,
penggilingan padi, pengeringan, pasar lernak, tempat pcrcontohan penggemukkan dan
fasilitas penyimpanan benih) dllaksanal\an pula.

Hasil-hasil dan dampak kegiatan

Pengukuran

Dae_réh pelaksanaan proyek mencapai ukuran yang besar padahal hasil pengakuran
diinginkan segera, olch sebab itu diputuskan untuk memakai jasa konsultan setempat.
Pada ketika itu telah disiapkan:scbuah daflar hal-hal dalam pelaksanaan pengukuran

- yang diperlukan bagi tiap kontrak dan para konterpart dapat’ memahami senwa hal

penting miengenai spesifikasi dan penawaran.

l’crcncanaan

Para konterpart sudah mengetahui semua disain dan perkiraan datam pembukaan lahan
yang menggunakan bulldozer dan backhoe. Kecuali itu dalan proyek ini diperlukan
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peran-scria para petani pada pe!aksanaan pekerjaan dan jaminan kecelakaan diadakan
menghadapi bahaya kecelakaan.

Mengenai perencanaan prasarana pertanian telah ditentukan metoda dalam membuat
perkiraan fasilitas irigasi, jembatan, bangunan pelengkap, dan lain scbagainya lewat
pembicaraan dengan Dinas Pekerjaan Umum Propinsi. Letak tempat pengambilan air
“dan guis tapak saluran maupun jalan pedesaan terutama ditetapkan barn sesudah
pembicaraan berulang di tingkat sctempat. '

Sejauh itu di dacrah tidak ada kantor tertentu bagi para penyuluh dan untuk melakukan

‘pembinaan pertantan terus menerus telah diputuskan untuk membuatl kantor semacam,

yang seyogyanya dilengkapt dengan ruang pcrtcmuaﬁ desa yang diangap perlu 'olt_:h‘
proyck, yang menganggap penting untuk selalu mengadakan tatap-muka dengan petani.

Adanya kantor baru ini teleh disambut dengan gembira. Kecuali itu bersamaan dengan

perluasan daerah penanaman padi diadakan pula penggilingan padi yang dualankan olch

petani scndm dan membmlu menaikkan tingkat pendapatan pclam

‘Untuk membantu memajukan pctemak'an dan penggemukan dacrah-dacrah yang dari
semula memberi harapan baik didaerah pelaksanaan proyck, juga untuk keperluan
_ pcncegahan penyakit, pasar temak (desa Lacya dan Ranometo), tempat: percontohan
‘penggemukan (desa Palanga, Lacya, Sabulake dan Ranometo) telah dibangin dengan
“pertimbangan penuh mengenai biay anya. Selain daripada itu fasilitas penyimpanan bagi
kedele, jagung dan scbagainy a sudah dibuat dengan menggabungkan sejumlah pemikiran
sepeiti misalnya penggunaan styrofoam sebagai pengisolasi suhu dalam membuat
baingunan yang dapat menjamin suln dan kelembaban yang tetap dan menentukan disain
bagi pertukaran hawa yang baik dan lain scbagainya. |

Demikian pula pembuatan sumur unum banyak sekali membantu mcringankan
. _pekerjamx wanita dan anak-anak dan telah disambut sangat baik scbagai perbaikan yang
- dikehendaki dilihat dan Pengembangan Peranan Wanita dalam l’cmbangunmi (lVomm: In
Deve!opmem)

¢} ' Rencana Pertanian

Telah dilakukan survai mengenai keadaan pertanian untuk menentukan tingkat teknologi
yang tepat, dan tempat-tempataya serta skata ‘usalia tani percobaan dan percontohan
dltchpkfm dengin memperhatikan cara bcrcocok tanam serta tingkat - teknologi para
pendatang, pemukim dan penduduk asli, yang masing-masing menuhkt cmnya di
wilayah kerja proyck.
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Kemudian 6 tipe rencana pertanian untuk 8 dcsa pencrlma terscbut di bawah tclah
ditctapkan sebagai cara bercocoktanam yang hendak diperkenalkan dalam wilayah kerja

proyek.
TFabel 3 - 3 Rencana Cocoktanam bagi & desa di Dacrah Proyck
Dagrah *_@g;:; - ” _Tipe Pembangunan
Ranometo | Ranometo Pembmgunan Peﬂaman Terpadu untuk dacrah pinggir Pencetakan lahan
Onewila padi lewal perbaikan drainase
7F7’alanga ' Palanga Penanaman Padi TFerpadu, penanaman lahao tinggi dan lahan perusahaan
Kiaca o . _
Tinanggea { Lalobao Pembangunan Pedanian Terpadu dengan pemusatan pada penanaman
- " | Laputu | lahantinggi
Lacya Lacya Pembangunan dipusatkan padapenanaman lahan tinggi, lahan perusahaan
I | danpetemakan - S
Landono Sabulako Pencetakan sawah

Penctapan mengenai talaguna lahan dan rencana pertanian dilakukan dengan koordinasi yang eral

dengan pemakaian sumber air yang efisien, memperkenalkan metoda penanaman dan pengaturan

air dan lain sebagainya dalani dacrah yang bersangkutan, dan metodologi pembuatan rencana harus -
diajarkan kemudian kepada para konterpart.

Kecuali itu pcngukuran yang teliti telah mengplami kesukariu\ karena dacrah pembangunan
pertanian dalam proyck ini berbatasan pada lahan basah dan daerah berbukit, oleh sebab ilu
diinginkan pembuatan peta topoprati oleh Pemcrintah Indonesia dcng‘m skala l 5000 dapat
sclcsm pada waklun} a. J

1.2, Rencana pembangunan prasarana

)

Reicana pembangunan

Dacrah kerja proy ck terdiri dari 8 desayang terletak dalam S daerah di bagian barat daya wilayah |
Kendari, Propinsi Sulawesi Tenggara. Berdasarkan konsultasi dengan Departemen Pertanian,
pejabat pemierintah dati [ dan wakil-wakil desa diadakan penyelidikan mengenai keadaan -
ditempat di 8 desa (tataguna lahan, pertanian, perkembangan prasarana, keadaan kehidupan dan
lain-lain). Dengan memperhatikan potensi pembangunan pertanian dari tiap desa, topografi,
keadaan air guna irigasi dan fain-lain, dibuat rencana menyeluruh dan daerah-dacrah kerja proyek
ditentukan. '

- a) - Rencana pembangunan lahan pertanian

Proyek ini sclama masa pelaksanaan menyelesaikan perataan lahan, pembajakan,
pembalikan tanah dan penyisiran dengan pehmjuk dari para ahli JICA bagj lahan padi
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170 ha dan lahan tinggl serta lahan perusahaan seluas 60 ha dari seluruh luas potensial
1040 ha untuk penanaman padi dan 460 ha untuk lahan tinggi dan lahan perusahaan
dengan mempergunakan alat berat untuk pembangunan lahan pertanian yang diberikan
olch Pemeriittah Jepang. Proy ek jugn hendak mengurangi tenaga kerja untuk pembukaan
fahan dan membuat pematang antara petak padi dengan cara bersama-sama, dan sclama
pekerjaan berlangsung membantu perbaikan latihan untuk organisasi petani sambil
menaikkan  kesadaran pemerintah  mengenai pentmgnya pembukaan - lahan  yang
mempergunakan mesin.

Rencana pembangunan fasilitas irigasi

Proyek - ini terutama hendak menggunakan tenaga orang untuk membuat dan

memperbaiki bendung, yang dipetlukan pada pengembangan lahan sawah (11 lokasi) dan
saluran irigasi (25 km) maupun drainase (5 km). Scbagian dari pekerjaan tanah hatus

~ dilakukan dengan mesin agar sesuai dengan pedoman teknis bagi peketjaan konstruksi

yang memakai mesin.

Pekerjaan konstruksi fasilitas pelengkap pada saluran induk dan banganan pembagi
semua harus dilaksanakan terutama dengan menggunakan tenaga orang. Bahan bangunan
yang dlpcrluk'm {s¢men, batu, ésir) harus diadakan di tempal. Biaya konstruksi-
bendung, saluran induk, dan lain-lain dibebankan pada fihak Jepang, tetapi pekerjaan |

~ konstruksi saluran tersier terutama guna peny elenggaraan pengaturan dan pembag:an air

yang tepat harus dilaksanakan dengan cara kerjasama dengan petani (cara gotoing-
royong). '

~ Sebaliknya Indonesia memipunyai standar bangunan pekeggaan umuny yang stdah tinggi

sesuai teknologi irigasi dan konstruksi bangunan air. Sunggubpun proyek ini resminya

“dilaksanakan oleh Departeien Pertanian Indonesia, diadakan pertukaran pandangan

dengan pejabat pemerintah daerah dalam Departemen Pekerjaan Umum pada tahap
penyelidikan. Fihak Jepang diminta memberikan pedoman mengenai metoda pengeringan
dan pembuatan tanggulnya, metoda pembuatan disain untuk misalnya pintu- air,

‘demikian juga metoda penentuan alat mesin pada tiap macam pekerjran. Tujuan utama

proyck ini mengenai pedoman teknis ialah memeprbaiki produktifitas pertanian serta
pembinaan o'rganisqsi‘ perianian melalui pembangunan pertanian dan: yang dianggap
penting kerjasama dcngan organisasi yang terkait “dengan Departcmen Pekegjaan Umum
mengenai alih teknologi selama pelaksanaan proyek ini.

‘Tujuan proyck ini jugn menambah mampu perkumpulan pemakai air dan memberi
latihan mengenai teknik pengaturan air serta organisasi pelani.

§ RN TR A EE TN SRS TEE S LAY AN S AL R B TR AL R AT I RCAR BT T A R A A AR R ST U T AR ST AR TR T Y00 AT R AR AR
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¢) Rencana pembangunan jalan pertanian

Tujuan proyek ini membuat jaringan jalan yang dipertukan minimal un{uk pengangkutan
alat-alat pertanian yang diperkenalkan dalam proyek ini serta untuk pengumpulan dan
pengapalan hasil produksi. Mengenai keadaan pemakaian jalan pertanian proyck ini
merencanakan  membuat  jembatan  {dari  bahan kayu) dan gorong-gorong guna
menghilangkan faktor penghambat latu-lintas, dan proyek untuk sementara membuat
bangunan dengan bahan yang sudah ada.

Rencana jalan proyek terdiri dari pembetulan garis tapak dan tebing beberapa jalan
dengan rencana memeperkenatkan  alat kerja- yang diberikan oleh Jepang  demi
penghematan tenaga orang pada pekerjaan timbunan jalan kerjasama dengan para petani.
Proyek juga hendak memberi pedoman pada pelatihan organisasi petani dengan
menggunakan peketjaan konstruksi terscbut diatas.

d)  Fasilitas pertanian

Proyck ini mcmbuat fasilitas berikwt = Pasar ternak (2), tempat percontohan
pengeemukan (5), fasilitas penyimpanan bibit (5), penggilingan padi (8), fasilitas
pelatihan (13), fasilitas pengeringan (40) dan fasilitas sumur umum (40). Proyek’ ini
“memberikan pelatihan dan pcdoman kepada pcrkumpulan petam melalui pembuatan
fasilitas-fasilitas pertanian ini.

(2} Teknologi yang l'epat bagi pembangunan lahan pertanian

Dacrah proyek meliputi wilayah luas lahan yang kosong dan yang tidak ditanami, terimasuk
dacrah luas ladang terlantar habis terbakar dan daerah yang kembali menjadi lahan rumput alang-
alang. Tumbuhan alang-alang )ﬁ1g dibiarkan terutama menghalangi pertumbuhan pohon dan
tanaman dan oleh karena itu menghalangi pengalihan tanaman, dan lahan yang mengalami semacam
itu udak dapat dihutankan kembali schingpa dibiarkan saja.

Para petani di dacrah proyck pada umumny a ienggunakan alat pertanian-tangan dan tenaga orang

- dan kadang-kadang alat menggunakan ternak (bajak dengan 2 orang ternak) buat mengetjakan fahan,
Akan tetapi tidak niudah untuk mengubah lahan ini dengan tenaga orang dan temak lahan yang
terbajak baik, dan membersihkan alang-alang hanya dengan tenaga orang menuntul - usaha yang
berat, dan hal ini terdiri dan faktor pcntmg yang menghalangi pembangunan pertanian dari dacrah
ini.

Pembangunan prasarana pertanian di Indonesia seperti misalnya fasilitas irigasi merupakan hal
penting dalam kebijaksanaan nasional dan menjadi tanggung jawab utama dari Departemen
l’cker_mn Umum Snbahknya Dcpa:tcmen Pertanian yang  berlanggung  jawab mengcnal

WAV LOTV R b TR TR VLT TR R AT T BT R TR L TR T T RN F SRR MR ST 80 R A TES G R AT DR AR ST M T T S i T S ST TR RAY AL T O LN M A
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pcmb;mgumn pcrhm’m uqu mcmlhh kclembagaan mengmai Iahan yang harus dikembangkan
dan membiarkan pembangunannya kepada kerjasama sendiri antara para petani. Oleh scbab itu
bilamana petani mengambil keputusan untuk menambah lahan pertaniannya, mercka harus
menghadapi kekurangan tenaga orang dan biaya, serta tidak mampu mewujudkan dacrah irigasi
yang telah direncanakan oleh Departemen Pekerjaan Unim. Untuk mengatasi keadaan  ini
Pemerintah Indonesia, khususnya Bappenas telah mengajukan permintaan dengan mendesak
kepada Pemerintah Jepang bantuan guna pembangunan lahan padi dan lahan tinggi.

Di negeri Jepang pembukaan lahan dengan alat berat sudah diterima olah banyak sckali pcfani _
melalui berbagai perubahan, proyck di Propinsi Sulawesi Tenggara scbaliknya belum pemah

mendapat  pengalanan  serupa. Oleh schab itu dianggap perlu untuk membagi  rencana
pembangunan menjadi beberapa bagian dan menggabungkannya dengan latihan bagi: pcjabat
Departemen Pertanian yang akan bertugas  kemudian. Lahan yang cacok untuk rencana
pembukaan lahan dalam proyek ini harus berukuran luas. Dacrah seluas itu jikalau harus dibuka di

Jepang dengan memakai atal berat yang bertenaga besar masih memeriukan waktu panjang untuk

melatih perkumpulan petani tentang bagaimana caranya mengubah lahan padi dan lahan tinggi
: menjédi lahat padi dan lahan tinggi yang matang, Dalam perencanaan proyck ini oleh karena itu
diputuskan bahwa scyogyanya di buat model rencana jangka panjang dan berukuran besar di

tingkat petani dan keadaan pertanian di tempal. Schingga scbuah rencana pemb“mgunan telah

ditetapkan dengan tujuan mendapat mendapat banluan dari Jepang untuk bagrm pembuk‘%an lahan

yang masih terlantar dengan menggunakan alat berat, difihak Indonesia sebatiknya fihak Indonesia

mendapat bagian -meny ediakan ... bagi upah para petani yang diberikan karena menaikkan

produklifitas lahan dengan pekerjaan pembukaan. '

(3) Pembangunan fasilitas irvigasi

" Berbagai data dan informasi yang berkaitan dengan metcorologi, hidrologi dan hal ‘lain yang
diperlukan untuk membual rencana pembangunan irigasi sudah dikumpulkan dan dipelajari.
Perhitungan hujan efektif yang mungkin terjadi sudah dibuat dari catatan 10 tahun dari 1980
hingga 1989 dari Sta siun Pengamatan Metcorologl Lapm]gan lcrbang Kendari yang terletak dalam

" daerah proyck. Curah hujan antara 5 - 50 mm schari telah dikumpuikan mengikuti kriteria curah

- hujan karang dari 5 mm schari tidak cfektif, demikian pula yang lebih dari 50 aun sehari. Curah
hujan tahunan rata-rata pada daerah ini 1.87¢ mm atau febih dan tahun dasar yang scsuai dengan
kemungkinan tidak melampaui 1/5 tahun (1.605 mm) menurat pcrintuugan jatuh pada tahun 1983.

~ Selanjutnya 80% jumtah hujan terkumpul dalam musim hujan antara Nopember dan Jula Proyek
merencanakan duia kali musim tanam padl menggunakan meloda irigasi gravitasi, Peta topografi
maupun data dasar hujan untuk proyck tidak terdapat, maka aliran air diperkirakan berdasarkan
angka serupa di dacrah fain lewat pembicaraan dengan Dinas Pekerjaan Umum Propinsi .

Aliran tahunan maksimum = 0.1 — 0.3 m¥/det/km’
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Aliran tahunan minimum = 0.5 — 2.0 m*/det/100 kim?

Aliran bulanan rata-rata = (.5 - 1.0 m/det/100 km?

Kecuali itu kebutuhan air irigasi dihitung berdasarkan kebutuhan air puncak 1,65 Vdet/ha dan
“berbagai perhitungan dalam perencanaan irigasi harus dikerjakan tergantung pada dacrah yang
- diairn.

Rencana irigasi untuk proy ek iatah memperbaiki bendung pengambilan dan saluran serta membuat
fasilitas baru. Fasilitas irigasi mempergunakan standar disain Indonesia, Dan pembuatan bendung
harus menggunakan pasangan batu, yang sudah dikenal di Propinsi Sulawesi Tenggara untuk
5 bangunan irigasi dan fasilitas pelengkap jalan.

| {48 Pembangunan fasilitas pertanian

" a)} Penyimpanan benih

Fasilitas ini dipergunakan untuk 'mcnyimpan benih yang dihasilkan oleh petani di
| lempat yang sejuk dengan variasi suhu tidak besar.. Pada umumnya petani itu sangat
berhati-hati me”ngcn'ai p_cnyi'mpmlml benih, sebab keadaan penyimpanan yang tidak
sesuai dapat menimbulkan daya tunas yang lebih rendah sccara men'yolok‘ Terdapat -
“anggapan, bahwa bilamana scsudah dipungut benih mempunyai kelembaban yang tingg
- dan dipaparkan kepada sulu tinpgi akan timbul kegiatan enzim beflanju_t yang
‘meny ehabkan penurunan daya tunas selama musim p_enanajnan berikutnya. Oleh sebab -
ite benih diharuskan kering betul, disimpan ditempat’ yang bersuhu rendah,: dengan
perkataan lain beaih harus ditempatkan dalam keadaan “tidak hidup". Akan tetapi
penjagaan keadaan seinacam itu sukar jika suhu tingg), daerah tropis dengan kelembaban
tingg), terutama benih kedele kehilangan daya tunasnya banyak sckali apabila dibiarkan
dalam keadaan alamiah, schingga banyak mempengaruhi penanaman berikuinya. |

M enurut hasil penelitian oleh ahli-ahti yang bekerja pada Proy ek Peningkatan Penclitian

Pertanian dari Badan Penelitian dan Pengembangan Perfanian padi-padian yang baru
dipancih kehilangan air‘s'cba'ny_ak 6 % bila diiwapérkan ‘pada matahari selama 10 jam.
Dengan kemudian memasukkannya dala_:’n karong viny!} yang tertulup serapat mungkin -
dapat dijaga keadoan keringnya. ‘T'elah dapat dipastikan, bahwa padi-padian dapat
mempertahankan daya-tunasaya selama setahun atau lebih, apabila akrang vinyl itu
"dismpau pada suhu 20°C hingga 22°C.

IFasilitas peny impanan yang dipakai ialah bangonan yang terdiri dari beton dengan bahan
isolasi panas diantaranya, dilengkapi dengan pintu kedap-udara menutup dari luar, Di
bagian dalam dibuat rak tempat meletakkan karung vinyl yang berisi padi-padian dasi
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b)

©

tiap usaha tani secara teratur. Bangunan itu di atas tertutup dengan sebuah atap
sederhana untuk mencegah pemaparan pada matahari sccara langsung.

Fasilitas pengeringan buat hasil pertanian

Mutu hasil pertanian seperti misalnya padi menwun banyak sckali, kecuali apabila hal
itu dikeringkan selckas mungkin. Menurut tradisi para petani hampir tidak menaruh
perhatian pada mutu hasil perlanian. Akan letapi sesudah ckonomi pasar berkembang,
hargs jual secara sistematis mencerminkan mutu. Oleh sebab itu fasilitas pengeringan
diperlukan guna memastikan pengeringan sempurna hasil pertanian yang dipungul.

Permukaan tanzh dilapisi dengan beton untuk mendapatkan permukaan yang baik
pembuangan airnya. Suatu permukaan yang selurulinya lebih kurang 250 m2 (10m x 25
m) diperlukan sekali. Kecuali itu pembangunan sebuah rumah vinyl sederhana harus
dipertimbangkan un{uk keperivan melindungi hasil itu dalam musim hujan guna
memantapkan keringnya. Hamparan kering semacam ini telah diperhitungkan guna
menampung hasil dari lebifi-kurang 30 ha tananaman padi musim kemasau mengingat
kemungkinan pengirikan padi dalam waktu sekitar 15 hari,

Pembangunah fasilitas peternakan

'llaglan barat daya dacrah Kendari berlahan kosong yang amat luas dan cocok buat

pembiakan terak, walupun demikian dianggap masih terlalu pagi untuk membuat
padang rumput besar-besaran, mengingat | keadaan usaha pelemakan dewasa ini,

- terutama Jumlah kebutuhan daging dalam wilayah  propinsi, tcknologi pembiakan,

kemampuan pendanaan pada petani, kepemilikan tahan dan lain schagainya.

[tulah sebabnya telah ditetapkan untuk membangun fasilitas berikut untuk memperbaiki

lingkungan pembiakan termak didasarkan atas keadaan di tempat,

Tempat perconlohan pcnggemukan

Ini adalah lcmpat pcrgontohsm berukuran keeil - mencakupl 10 ckor ternak untuk
digemukkan, salah satu ditempatkan di tiap pusat penyuluhan pertanian dan scbuah di
tiap desa, semuanya harus melayani penycbaran teknik  menggemukkan, tanaman
makanan ternak dan teknologi membiak ternak.

Pemerintah Dati 1 sedang menyusun rencana untuk meringankan beban biaya petani
dalamy dacrah proyck bag mercka yang hendak mulai menggemukan ternak melatui
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proyek bantuan sapi asli. Rencana bantuan ini hendak mempermudah petani kecil yang
ingin turut-serta, baik dalam hal tcknologi maupun pembiayaan.

Pasar ternak

Di Propinsi Sultawesi Tenggara dewasa ini tidak ada pasar ternak dan karena penjualan
secara kecil-kecilan susah mendapat harga yang wajar, Inilah salah satu faktor yang
menahan para petani untuk berganti dari ternak tarik menjadi terak daging, meskipun
jumlah ckor ternak tiap usaha tani relatif tinggi. Kecuali itu hal pedagang ternak harus
keliling mendatang tiap desa menyusahkan dalam memastikan jumlah ckor ternak yang

_-dipcrlukan untuk  mencukupi kebutvhan (lebih-lebih buat pengapalan keluar dari

propinsi. Mengenai keschatan ternak pemeriksaan ternak di pasar ternak memungkinkan

- mengetahui dacrah mana yang sedang dijangkiti penyakiti ternak, meskipun keadaan

penyakit ternak dewasa ini hanya dapat diketahui di tempat pemotongan dan tempat

karantina ternak.

Kegiatan dan hasilnya
Pembangunan prasarana pertanian

Cakupan kegiatan

Pembukaan lahan

Pembuatan lahan padi, usaha tani percobaan dan pelatihan serta perkebunan perusahaan |
melalui pembukéan lahan dengan mesin sudah dikerjakan. Scbelum pembukaan topografi
dari lahan telah dibual mengginakan pengukuran dengan plane lable dan pemetaan
kadaster sudah dilakukan,

Mengenai persiapan petak-petak usaha tani untuk pembukaan lahan padi, bagi tiap
petak direncanakan antara 1.000 m? dan 1.500 m? didasarkan atas ukuran mekanisasi dan
keterangan mengenai usaha tani di daerah. Agar pclak_sanaan proyck-proyek berjalan
betul dilakukan pengendalian prosesnya dengan barchart dan pengendalian kemajuan
pekeriaan dengan planc table, scsudah diadakan alih tcknologi yang cukup kepada para '
konterpart.

RO L E AP EULY AT WILR 12 A GR SR S MRS WIS A SR SO TR YN S TR LG LW TR AT IV SR N T 5 R T A TR £ S A T e I e IR AT AR, W vl

M- 14



tH Kegiatan dan Hasii Proyek

BB i e A T N T - L R AR BT T A R A B e P A G T N AT L I R T N T S TR T SR S RIS S A A TR TR E AT I i LU

Mengenai pembukaan sawah

*  Pemilihan tempat

Lahan yang dipilik olch petani setempai di tiap desa scbagian besar lahan yang dibiarkan

- dengan alasan sukar dilakukan pembukaan dengan tenaga orang maupun hewan seperti
misalnya Jahan basah rendah ditumbuhi rumput tinggi lahan basah dan pohon palem
(disebut “sagu’} dan dataran ruimput alang-alang '

*  Pengukuran keadaan

| Pengukuran dari lahian sesuai keadaan terdiri dari pengukuran bidang datar dengan plane
table. Pengukuran luas dikerjakan dengan metoda diagonal dan mctoda tegak lurus
dipergunakan pada planimeter. ‘

*  Rencana pembuatan gambar

Biasanya air irigasi diambil lewat bendung pengambilan atau bangunan pembagi yang
dibuat dalam proyek dan saluran irigasi dan drainase (digabung dengan jalan pedesaan)
direncanakan pada gambar rencana horisontal, agar dapat memperbaiki irigasi dari petak
ke petak sebanyak mungkin. S

= Menetapkan metoda pembukaan lahan/prosedur konstruksi

N Prosedur pcmbukaan Jahan yang dijalankan adalah sebagai berikut. -

Proscdur pembukaan lahan yang dijalankan adalah sebagai berikut.

Mérambahlumilbala;

Cabut tunggul

-ﬁc}nghilangkan funggui] -+

" Pemibuatan Tenaga

{oleh petani} backhoe buldozer §1/9t (lenaga oran)
Mengupas (ana_h_—T — ﬁé?l&:ﬁi dan| - Vl\‘leral_akan 1 - __Eﬁ;iﬁ—b—lﬁi;h};ém.ﬂ
buldozer 61/91 menimbun buldozer 9¢ buldozer 61/91
R buldozer 61/91
T Meratakan | - [ Membajak. | [ Meayisic
- Buldozer 9t ' buldozer 61 buldozer
|_Bajak cakram sisit cakaram_ |

= Pedoman mengenai teknologi pembukaan lahan bagi operator

BermacaQOacam pcdomén, mulai petunjuk bagainiana cara mengisi laporan pekerjaan -
sehari-hari (terutama jam kerja, macam pekerjaan, pemc_*.r'iksaan pemeliharaan mesin, jam
kerja mesin dan pengisian bahan bakar serta oli) hingga teknologi menjatankan mesin
diberikan di tiap desa. Di bawah ini 3 hal yang berkaitan dengan lekl_w!ogi menjalankan
mesin bagi operator yang tetap harus dijalankan.
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1}  Metoda konstruksi pada tanah lembek (alat bcrat diantara yang discdiakan adalah
berat tanah kering)

2) Mengusahakan tanah menjadi kering denpan penggalian saluran drainase darurat
menggunakan hoe

1)  Metoda penggalian buat alat berat yang akan macet  di dacrah tanah basah

*  Pengukuran bagian pckcrjaan yang sclesai

Disini pcngukuran menggunakan alat ukur plane table yang cukup mudah pemakaiannya,
sehingga konterpart dapat memahami cara peniakaiannya. Lebih-lebih luas petak-petak
lahan di daerah diukur dengan metoda perhitungan bidang polygon, meloda yang
dipergunakan dengan hasil pengukuran melintang dan memanjang diambil rata-ratanya
kemudian dikalikan dengan (ingginyé. Akan tetapi para ahli menjelaskan, bahwa metoda
“ini efisien, apabila garis atas dan garis bawal dari trapesium betjalan sejajar, scbaliknya
-pada keadaan lain tidak didapat hasil yang betul. Oleh sebab itu orang-orang diberi

- petunjuk agar’ memakai metoda diagonal dan tegak lurus lalu dicocokkan dengan
- planimeter.

Selanjutnya para ahli juga membuat buku pedomém dalam bahasa Indonesia mengenai

metoda pengukuran luas lcrmasuk pcngukuran biasa dan pengukuran plane table sebagai
bantuan dalam alih teknologi ini. '

Tabel 3 4. Statistik Luas Lahan Padi yang ditkur

Desa. Luas Pembuléa;n' Jumlah - Jumlah Luas tiap Petak

T (ha) Pemilik | Petak .. {(m?)
Lapulu 5.0 11 274, . 1,851
lalebao V. 70% o ML - 50 _ 1,400 |
 Sabulako ' 5.0 It 50 . 1,000
_Onewila [ __ 1.0 ) 4 1 : 909
Yotad | 180 .-__ 37 e 135 1,333

Usaha tani percobaan clan ncuontohan dan pcmbukaan lahan ncakcblman Dcrusqhaan

*  Pemilihan tempat '

Pada pemlhhzm tempat dtperhatxkan sckali pcndapat para petani melalui acara-acara

- pencrangan yang scrupa dengan yang diadakan pada pembukaan lahan padi. Scbagml

besar tempat yang diajukan terdiri dari lahan landai yang ditumbuhi amput alang-alang

lebal schingga diperlukan perencanaan (cknik pembersihan rumput alang-alang, Telapi

tambahan itu tidak melebihi tingkatan semak belukar dan oleh karena itu pencabutan
akar dipandang tidak pertu.
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»  Meneatukan tekiik pembukaan lahan / prosedur konstruksi
Proscdur pembukaan lahan yang dipakai ialah sebagai berikut
Morambah/membakad -+ Menggalidan | [ Membajak | —»| Menylisir (2kati)
{Oteh para petani) Meéenimbun/Meratakan| buldozer 61 buldozer 61/9¢
. : tajak cakram sisir cakeam '

'Usaha tani percobaan dan percontohan dan pembukaan lahan perkebunan perusahaan

* Daerah yang dibuka dapat dilihat pada Tabel 3-5

Tabel 3-5  Keadaan Usaha Tani Percobaan dan Percontohan dan Pembukaan lahan Perkebunan

9

Perusahaan
Ranonieto Palanga Kiaca [acya
Usaha tani | percobaan &pcrcon(ohan ' : 2.1 ha - 25ha 45h | 48ha |.
Perusahaan . 2,0ha 1,0 ha 1,0ha | 22 ha

Prasarana pertanian

- Mengenai prasarana pertaman sudah dibangun Jalan pedesaan (42,5 km), _cmbung {10

tempat), gorong-gorong (12 tcmpat) dan jembatan pedésaan (12 tempat) dengan
swakelola: Untuk gatian saluran i irigasi terutama pekerjaanny a dilakukan swakelola olch -
kelompok petani (saluran irigasi panjangnya 8 km) dan dengan teknologi yang dtahhkan

- Kecuali llll bangunan bendung dan fasilitas irigasi lainnya dikerjakan dengan kontrak.

. Pembangunan jalan pedesaan

A ST

~Jatan pedesaan yang menghubungkan desa-desa  dengan uqaha tani percobaai dan

percontohan dibangun dengan menggunakan alat-alat yang diberikan. Penentuan arah,
ukuran lebar dan konstruksi jalan dilakukan dalam pembahasan pada perlenuian yang
: Sc_rupa dengan yang _diadak_an untuk pembukaan lahan pertanian.

Konstruksi jalan ditetapkan jatan tanah tidak memakai batu krikil. Bagian-bagian yang

dalam topograti letaknya rendah ataw yang kemudian menjadi jalan utama desa dilapis

dengan batu yang diambil  dari tenipat yang dekat dengan memakai (mctor shovel dan
~dump trukek yang diberikan. :

Permukaan jalan dirapikan untuk air permukaan berbentuk setengah silinder dengan
menggunakan buldozer 6 ton, Para petani meny ambut disain ini dengan gembira sambil
menyatakan “Dengan ini kami dapat mudah bepergian walaupun dalam musim hujan dan
dapat membuat rumah kami bagus (karena dapat mendatangkan alat  berat)™.
Pertambahan prasarana jalan pedesaan dapat dilihat pada Tabel 3 - 6,

el T T S TR S KP4 T A AT AR T W e TR o T R U0 WP T T S T R S AR S ISR LR A BT T TR L SR T AT RS A ® R 4
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Tabet 3 - 6 Keadaan Pembangunan Jalan Pedesaan

| Ranometo | Palanga Kiaca hf[‘;p;lﬁll} Lalobao | Lacya Sabulako | Onewila

376 km | 5,54 km [ 258 km | 55km | 3,5km | 4,2 km ?;0 km 3,5km

RN S —— ——t e

Pembangunan
_ Jalan pedesaan |

Embung

Embung-embung dibangun scbagai fasilitas irigasi untuk musim kemaran. Dalam Tabel 3 - 7
dicantumkan perinciannya.

Tabel 3 - 7 - Keadaan pembuatan bendungan

_ ) Ranometo | Palanga Kiaca Lapulu Lalabao Sabulakoa
dumlah embung 4tempat | | lempat | 3fempat | | tempat 1 fenipat 1 tepat_
" Valume(m’) 500-2000 500 | 6000 2500 15000 15000
Panjang (m) 1 tempat | - 3 {empat 3.00
: I5m I5m 1 150m | 400m 400 m
Pembangunan /Pembauran | baru banu "1 3.Baru . 1| pembauran | pembauran pcmbeiura_n
e 4.Pembauran :

Gorong-gorong jatan

Konstruksi gorong-gorong dengan swakelola dikerjakan dengan memakai pipa beton cor (@ 400
mm, L ﬂgi_,O m), yang dapat dibeli di kota Kendari. Pipa beton cor yang diperknat dengan cetakan
béton yang mengelilinginya ini lebih 'murah bila dibanding dengan gorong-gorong biasa (gorong-
gorong persegi). ' S ‘ ‘ o '

Jumlah . gorohg-gorong menyilang  jalan - yang sudah dibuat tercantum pada Tabel 3-8.

Tabel 3-8 Keadaan Pembuatan Gorong-gorong Menyilang Jalan dengan Swakelola

| _.Ranometo Palanga - | Lapulu "~ lalobao Sabulako - “Laeya -
Pipa beton cor | 200 mm D400 mm 400 nim 2400 mm B400 mm 2400 mm
1 L=50m L=30m. | L=59m L= 5~9m L=50m ~L=50m
| 1 2tempat | 4tempal 3 tempat "6 tempat t tempal 1 tempat
Goroig-goroig 3.x085m ' : o
persegi L=50m.
U e L Vtempat -

Jembatan pedesaan (Jembatan pedesaan dibangun oleh kelompok pelani)

Proyck menyediakan bagian bahan yang diperlukan untuk konstruksi ini dan para petani sendiri
melakukan pekerjaannya dengan pedoman dari para ahli dan konterpartya. Jembatan batang kayu
tradisional y ang dibuat petani terdiri dari batang kay u yang membentang di atas sungai dan mudah
dibawa hanyut olch banjir alau longseran pada pangkal berakibat keruntuhan. Di proyek ini
schagal gantinya pangkal 4 batang kayu bergaris tengah 20 em dan panjang 3,0 m dipancang ke
dalam tanah dan diatasnya diberi bahan bantalan. Lalu 6 gelegar jembatan diletakkan diatas batalan.
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Lalu 6 gclcgar jembatan ditetakkan diatas bantalan. Kecuali itu mengingat, bahwa jembatan kayu
sering hanyut dalam banjir para ahli pada bagian mekanis menggunakan berbagi disain seperti
misalya perkuatan memakai logam pengikat dan petani kini sudah mempelajari teknik, yang
memungkinkan mereka membuat senditi jembatan yang tahan lama.

Galian tanah saluran irigasi (pekerjaan dilakukan olch kelompok petani)

Sesudah selesai membuat bangunan irigasi termasuk bendung pengambilan, bangunan pembagi dan
penurunan, kelompok petani mengerjakan galian tanah saluran irigasi 25 hingga 35% dan biaya -
tenaga yang disediakan buat pekerjaan ini dimasukkan dalam dana persediaan untuk di kemudlan
hari membiayai pemeliharaan fasilitas dan kegiatan kelompok. Mengenai pelaksanaan pekerjaan
konstruksi para tokoh di dacrah, kepala desa, petugas penyuluh dan wakil kelompok petani
berkumpul dalam pertemuan yang membicarakan tujuan dan macam pekerjaan, tatacara dan
cadangan yang menjadi bagian dari biaya (biaya tenaga buruh). Petunjuk bagi tempat peketjaan
dan tugns juga dibicarakan dalam pertemuan ini. Sesudah semua pcserta memberikan persetujuan,
kontrak dapat ditandatangani dan pekerjaan dilakukan.

Panjangnya dan biaya pekerjaan saluran irigasi di tiap desa dan perbandingan terhadap dana
persediaan dapat dilihal pada Tabel 3 - 9.

* Tabel 3-9 ' Saluran Irigasi, Bla)a dan Perbandingan Dana Persedman di Tiap Dcsa

Pelaksanaan fasilitas irigasi

“Desa Panjang Saluran [ngas: Btaya_konstruksi Pen;edman Dana | Jumlah Kelompok
I I (1) I Rp) [ Rp) o V.
Ranometo | 3 saluran i, §40 12946 F 25% 3225 - 9 -
_Palanga | 1saluran 1,176 _ 3883 | 2s% 215 | W
______ Kiaca 2 saluran 1,910 ____Bu8e _25% 2,148 . hn L
Lapulu I salutan 1,595 6725 | 25% 2345 |8 |
__Lalobao - 2 saluran 1,360 6,283 | 2% 2193 | 5
‘1" Sabulako { I saluran 2,725 L 12,191 - | gg}@___ 308 v 12
_ Onewila _ 2 saluran 2,833 a 24,133 2% e |1
. Tolal 12 saluran 13,439 55,243 15,592 62

Pekerjaan dilakukan dchgan kontrak dengan ])elmga\vasdxl olch para konterpart

i)

Hasil dan dampak dari kegiatan-kegiatan

(Satuan = Rp, | 000,)

Sebelum pekerjaan konstruksi dilakukan, diadakan pertemuan-pertemuan, terutama oleh
para konterpart untuk para orang-orang yang terkait (kepala desa, pényl_duh, petani inti,
wakil kelompok petani) dan disusun rencana pelaksanaan pekerjaan. Metoda ini yang
dipakai dengan mengikut sertakan petani sejak tahap perencanaan menarik perhatian
dalam kalangan pckerjaan wmum di Indonesia.
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Iaktor-faktor datam membuat penilaian tentang kebaikan pendckatan ini  bagi
pembukaan lahan padi ialah ket rampilan mengoperasikan para operator yang dipilih olch
penduduk desa dan kenyataan, bahwa tcknologi pembukaan lahan di tingkat dacrah
perlu diberi bany ak dorongan. Salah satu cara menjaga mutu peketjaan jalah mengukur
hasil pekerjaan dengan menggunakan plane table. Para konterpart cepat menguasai
teknik mengukur dan pemakaian metodologi ini terbukti suatu pilihan penjagaan mutu
yang cfisicn. Pemeriksaan bagian pekerjaan’ yang selesai dengan foto terutama

merupakan svatu pendckatan baru, yang telah difahami kepentingannya oleh para
konterpart sesudah diadakan perlemuan mengenai hali itu.

“Mengenai pekerjaan swakelola pertemuan-pertemuan diadakan di tiap desa. Adapun

hasitnya para konterparl dapat memahami pentingnya prosedur pelaksanaan, mulai

~ pencabutan tunggul dan pengupasan permukaan tanah sampai meratakan tanah.

M engenai jalan pedesaan dikumpulkan pendapat para petani pada berbagai kesempatan
untuk menjamin, bahwa jalan yang headak dibuat berguna bagi kehidupan schari-hari dan

*jalan dikerjakan sesuai hasil pengumpulan ini. Untuk memastikan, bahwa embung-

embung diperganakan memberi air untuk irigasi yang amat perlu dalam musim kemaran

“letaknya dipilih dengan baik berdasarkan peninjauan.

Mengenai pekerjaan yang ditakukan oleh kelompok petani diadakan pcninjau.an untuk
disain sebagian besar oleh para konterpart. Mengenai dana yang dipakai membiayai
fenaga petani, 25 hingga 35% disediakan dari dana persediaan bagi biaya pemcliharaan

fasilitas di kemudian hari dan kegiatan petani.

Pembuatan fasifitas irigasi dan jembatan pedesaan dikerjakan dengan kontrak dan para
konterpart dilatih datam teknik pengawasan konstruksi selama prosesnya.

Mengenai pembukaan lahan rumput alang-alang

iiij

Pernukaan fanah pada lahan rumput alang-alang dibalik dengan menggunakan bajak
cakram. Datam proyck ini dengan nienjalankan bajak cakram dua kali sccara bersilang
rumput alang-alang berhasil di cegah pertumbuhannya lagi sclama sectahun sctengah.
Bahwa rumput alang-alang dﬁpat _dihiian'gkm dengan’ menggunakan alat - besar tanpa
racun-tumbuh-tumbuhan pantas untuk disebut sebagai teknoloYgl yang dapat digunakan
di dacrah ini. ' ' '

Persoalan mengenai prasarana pertanian di kenudian hari

Para konterpart menjadi mampu untuk menyusun rencana pelaksanaan dan mengawasi
pekerjaan, tetapi masih diperiukan alih teknologi lebih jauh mengenai pengawasan

T AL B T T T R T S 2 A LTI L R T T et e e B TR AT AT T AT DT S S &7 DU Y RTS ARAATAIS R A S R TR T WO W X S Fiat etk 3
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terpadu konstruksi sejak perencanaan pelaksanaan konstruksi hingga perkiraan biaya
konstruksi, pengawasan peckerjaan yang menggunakan alat besar dan pengawasan
konstruksi. Mengenai penjagaan ntu pekerjaan belon pada prasarana pertanian dan
teknoloYgi pengawasan konstruksi pada pemadatan konstruksi jalan pedesaan dengan
giling masih diperlukan alih teknolog febih lanjut yang tepat untuk di tempat, walaupun
teknologi dasamya sudah dikenal.

~ Pendckatan pengikutsertaan dan teknik pembersihan alang-alang yang dikembangkan

pada proyck ini dapat ditularkan ke dacrah lain “yang mempunyai potensial
pembangunan sama dan diperfukan penyebarannya dikemudian hari dalam kerjasama
dengan organisasi terkait termasuk organiéasi pctani,’ Departemen Pekerjaan Umum dan
Pemerintah Dati 1. : ' '

Pembangunan prasarana pertanian dan pedesaan
Macam kegiatan

-Sumur umum dibuat oleh kelompok petani di 36 tempat dengan cara swakelola di bawah
pengawasan konierpa;l. Kecuali itu tempat pembanguian prasarana pertanian dan
pedesaan ditentukan berdasarkan peninjavan fihak-fihak yang bersangkutan di desa dan
‘para pemitik lahan. Secara keéseluruhan sudah dibuat 7 buah penggilingan padi, 7 buah
‘tempat pengeringan, 2 buah pasar ternak, 4 buah tempat percontohan pc:'lg,gcn'n'ukan, 14 .

~ buah kantor pcnyuluhaﬂ/balai pertemuan petani dan 6 buah tempat penyimpanan benih.

Pembuatan sumur umum = Pekerjaan kelompok petani

Penentuan tempat

Penentuan tempat dilakukan berdasarkan petunjuk dari orang-orang y ang telah mengenat
keadaan, termasuk kepala desa dan penyuluh, '

Konstruksi sumur umum

‘ Berdasarkan data mengenai muka air tanah kedalaman sumwr dibuat 5 m. Pipa beton cor
yang dijual bergaris tengah 80 cm dan panjangnya 50 em dipergunakan untuk swmuran
dan sumur umum itu dibuat dari $ m di bawah permukaan tanah hingga I m di atasnya.

Pelaksanaan

Pipa beton, semen, bahan campuran dan lain scbagainya yang diperlukan  bagi
pembuatan sumur umwin diberikan oleh fihak proyek. Kelompok petani hanya
menyediakan tenaga. Biaya konstruksi dihitung berdasarkan cara penghitungan dalam
Dinas Pekerjaan Umum. Kemudian tidak diperlukan dana persediaan uwntuk biaya
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pelaksanaan, karena bagian biaya untuk tenagn yang disediakan olch kelompok petani
tidak dapat diadakan mengingat jumiah tempat konsteuksi hanya sedikit.

Tabel 3 - 19 Statistik Pembuatan Sumur Umum
(satuan = Rp. 1.000,-)

desa Jumiah temp;l_wi)alam sumur (m) | Biaya konstiuksi  (Rp.} | catatan

tenaga | bahan | jumlah
Ranometo 4 20 m (4x5) L1100 | 2056 3.156
Palanga 5 25 m (5x5) 2.048 | 2975 5.023
Kiaca N 6 30m (5x6) 1.596 4.019 5.615 -
Lapulu | 5 25m(5x5) | 1.200 | 1.520 | 2.720
_Lalobao "3 _ 25m(5x5) - | 1.186 | 4024 | 5210
| Lacya 5 . 1.591 4.819 6410
Sabulako 4 _1.737 3.697 5.434
Onewila_ | 4 .l L83 | 4456 6.269
Somiah 36 1 12271 | 27.566 | 39.837 |

i) Hasil maupun pengaruh kegiatén '

Sumur wmum yang dibuat scbagai fasilitas ‘p.crlanim dan pcdcséml dapat mengurangi
pekerjaan wanita mengangkut air di desa-desa yang memperoleh mantaat; sehinggé para
wanita itu mempunyai waktu lebih banyak buat mengerjakan petak sayuran mercka,
- memulai beternak unggas jadi dapat memberi sumbangan banyak kepada penaikajl_ taraf
hidup penduduk desa. Keinginan yang besar mempunyai penggilingan padi dan tempat
‘pengeringan berarli bahwa fasilités ini nulai diperginakan langsung setelah selesai
dibuat, sedang kantor peny uluh yang digabung dengan balai pertemuan petani sekarang
bany ak dipergunakan sebagni tempat mengadakan acara di desa maupun untuk pelatihan

{chaga inti.

1.3, Rencana bercocok tanmn

{1 Penetapan tingkat teknologi yang tepat

Teknologi yang dimaksud ialah teknologi produksi untuk memuhgkinkan'peng;alihah ke hasil
produksi yang lebih bernilai deng:m:junﬂah bahan masukan yaiig tetap. Faktor penunjangnya
- termasuk scjauh mana h:&sil_ dinilai, dana yajig dapat menjamin adanya bahan masukan yang
diperlukan bagi produksi dan kecakapan dalam manajemen. |

Tcknologi yang tepat bagi bidang pertanian ittu dibuat sesuai dengan syaral bagi negeri, tempat
teknelogi itu akan dipergunakan. Akan tetapi di negeri yang sedang berkembang keperluan
membuat teknologi seimacam itu yang berdasarkan ukuran pasar dan penyaluran, keadaan sosial
dan ckonomi, kemampuan intelektual petani mengenai pertanian seringkali tidak diketahui seperti
yang tidak diketahui oleh para petani, teknologi yang ada itu yang tepat,
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Pada masy arakat pedesaan semacam itu, diperlukan kesadaran akan keadaan sckarang untuk
mencapai tingkat teknologi yang tepaat di bidang pertanian, demikian pula diperfukan pengenalan
potensial guna pembangunan pertanian. Sekarang pembaruan teknologi di bidang pertanian sedang
berangsur memasuki desa-desa perlanian. Pemotongan padi yang biasa memakai ani-ani
" (pemotongan oleh wanita dan anak) sckarang sudah diganti di hampir semua desa dengan memakai
sabil yang lebih efisien. Selanjutnya guna merontok, petani membuat sendiri perentok dengan
kaki dan beberapa orang sudah mulai menyewa mesin perontok (cara Gotong Royong di Pulau
Jawa mulai berkurang). Cetak ini disebabkan oleh perubahan dalan masy arakat ketika para petani
muda menyerbu dacrah perkotaan dari pulac Indonesia yang jauh yang berakibat kekurangan
tenaga pertanian. Akan tetapi sebagiah besar petani masih berharap keluar dari kemiskinan mercka
dengan jalan meningkatkan pengahasilan mercka dari pertanian lewat per!uasém lahan pertanian,
Berdasarkan pertimbangan terscbut di atas proyek ini berperanan besar dalam memberi harapan
kepada petani setempat. Walaupun terkandung harapan ini tingkat ckonoemi maupun teknologt
dalam pertanian di tempat masih tetap rendah dan untuk ~menaikkannya diperlukan waktu dan
usaha banyak. Olch scbab itu tingkat teknologi yang tepat yang menjadi tujuan proyek ini telah
ditentukan sedémikian, agar dapat dicapai oleh para petani ataupun kelompok pctanl asal mereka
berusaha. Tujuan berikut ini ditetapkan segera sesudah dicapai konsensus : '

“Twjuan pertama ialah menggantikan tenaga orang dengan tenaga mesin untuk di dacrah yang tidak
dapat diperbaiki kalau hanya memakai tenaga orang, Mlsalny'\ pembajakan dengm tenaga orang
memerlukan wakta lama dan mempersulit penggunaan lahan secara efektif, pembajakan dalam dan
‘penggunaan pupuk organik, Pencegahan. hama dan penyakit juga memerlukan sprayer. Apalagi
mutn hasil -pertanian - cepat’ menurun kecuali: bilamana . segera dilakukan pengolahan sesudah
_ penuaian, Usaha perbaikan di daerah scmacam ini menycdiakan penggunaan alat itn penting, jadi
. alat'yang perlu dipergunakan harus dalam batas kemampuan petani. -

~ Tujuan kedua ialah memungkinkan perbaikan teknologi pertanian yang tepat bagi dacrah sclempat
bita menggunakan tenaga mesin terscbut di atas.

V) 'Tujnan perbaikan pertanian

a) - Perbaikan angka pemakaian lahan

bi wilayah proyek tiap usaha tani rala-rata memiliki fahan 2 ha dan hendak diperluas
dengan pengembangan lahan baru. Mcngingét cocoktanam yang tepat itu tidak mungkin
dikerjakan dengan tenaga orang yang ada sekarang, maka pengenalan traktor roda-2
direncanakan gina mempersingkat waktu kerja dan menaikkan angka pemakaian lahan.
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b}  Perbaikan teknik cocoktanam

1} Perbaikan tanah dengan pembajakan dalam memakai traktor roda-2 dan penggunaan
pupuk organik serta penanaman tanah subur dengan bubuk hijau.

2) Pada daerah tertentu, penanaman padi diselang selama lebih kurang scbulan guna
pemberantasan hama dan penyakit, perjangkitan hama sclama satu  musim  tanam
diramal dan racun tanaman dipakai pada daerah yang luas menurut waktu yang tepat.

3) Dibentuk kelompok buat saluran tertentu untuk tanaman padi dan diatur pembagian air
berdasarkai tingkat pertumbuhan dengain menggunakan giliran yang memadai,

4) Bagi pencegahan erosi tethadap lahan darat dibuat saluran pengumpul yang memadai
serta diambil  tindakan untuk mencegah penggundulan guna menghilangkan aliran
permukaan.

5) Dilakukan survai tanah serta dipikirkan tindakan yang cocok.

6) Guna menaikkan nilai tambah hasil tanaman para petani diharuskan melakukan
pengolahan dalam batas kemampuan mercka.

) - Cara bertani dan rencana penanaman

Bagi wilayah proyek caranya bertani ditetapkan sebagai - tanaman lahan padi, lahan daral dan
tanaman kebun di alas lahan perlanian ym]gdilchgkapi dengan fasilitas air. Lahan dengan keadaan
air - tidak baik harus diberlakukan sebagni lahan darat dan lahan kebun. Tanaman kebun harus
diperkenalkan di lahan yang ditanami hanya sata musim tanaman padi. Rencananya mencoba
meny amakan tenaga manusia dan meny cbar akibat bencana kekeringan dan hama melalui cara tata-
tanam yfmg majcmul\

Curah hujan bulanan rata-rata yang dikumpulkan selama 10 tahun di Lapangan Udara Kendari
menunjukkan, tahun musim hujan dimulai dalam bulan Desember dan berlangsung sampai akhir
Juni. Walaupun ada perubahan naik-turun yang besar dalam setahun, musim kemarau biasanya
dimulai pada bulan Juli dan b'm'yaknya cerah hujan menurun sampai sangt rendah dari bulan
Agusius hmgg,a Oktober. Pada tahun 1982 curah hluan dari Juni sampai Desember hanya
mencapai 10 mm.

Dari peiycbaran curah hujan dapat diketahui, bahwa penanaman lahan perlanian tanpa irigasi
mudah dipengaruhi keadaan yang amat parah selama musim kemarau dengan bencana kekeringan,
maka pemilikan tanaman yang tahan kekeringan itu penting.

Lahan padi dalam wilayah proyck sudah dilengkapi dengan fasilitas irigasi sekalipun belum
lengkap, akan tetapi masih ada kemungkinan, bahwa air tidak dapat diambil akibat turunnya muka
air dalam musim kering, Sebaliknya pembangunan fasilitas irigasi hendak memberi kemungkinan
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penanaman lahan padi hingea 3 kah setahun. Dua kali tanam itu rencananya untuk lahan padi
maupun kedelai dan sayuran. Lagi pula tanaman pupuk hijau dapat ditanam di lahan padi yang
kesuburannya rendah. '

Untuk peranaman lahan tinggi, padi gogo, kedelai, jagung, kacang tanah dapat dijadikan tanaman
wlama dan ubi kayu mungkin dapat juga ditanam.

Banyak petani menginginkan menanam yambu monyet Scbagal tanaman kebun mereka, coklat,
- menyusul sebqgm tanaman yang b’myak diminati.

4 * Teknologi penanaman

a) Teknologi tanaman padi

1) Pengolahan dan penyiapan lahaﬁ

Sesudah penanaman sebelumnya selesai, jeraminya diratakan di atas tanah, kemudian
tanahnya dibajak dengan menggunakan traktor roda-2. Lalu lahannya digenangi untuk
penanaman padi, disisir dan diratakan.

2} Penanaman beragam

Perscinaian basah di'siar';kan dan bibit berumur antara 20 dan 25 hari (5-6 buah daun) _
yang - dipergunakan. Metode pemindahan tanaman mempergunakan - penanamnan
beraturan (dengan tangan) ' '

3} Pemupukan

Pemupukan pcrsemaian dilakukan dengan hemat, maksudnya guna mencegah bibit yang
lemah. Pemupukan ini dijalankan datam 3 tahap : p?da peinanaman beragam, penanaman
dai pembentukan butlir.

:'i‘abcl 3 - 11 Standar Pemupukan

ol Urea -‘- _____ Fosfat padal b __ Kaliuvmm
Persemaian | 10— 15gm’ | U 0 15gm’ '
Padi 150 - 200 kg/ha 150 -- 200 kg/ha .' 50 - 75 kg/ha

Pada lanaman beragam = 30 kg | Pemnberian selurvhnya | 21 hari sesudah penanaman
21 hai sesudah  penanaman | pada perananian beragam . | beragam: - 25 - kg
beragam @ 50 — 60 kg ' ' 40 hari sesudah penanaman
40 hai sesudah penanaman : ' beragam 25 kg :
beragam : 50 - 60 ke '

W R T e T A B AT T S T R R P T O W T N e L R T T L T A B P L S TR B AU S I AR LG A AT R R T W AR MO T AT R AT RS T X

HI- 25



FEP BT A, A T O R T PR R T e R PR SRR I W SR TSI o PR A T R R T e T QR TR R T

4)

i Kegiatan dan Hasil Proyek

T AT

Pemberantasan hamia dan penyakit

Pestisida disemprotkan dengan mist blower bila diramalkan adanya perjangkitan atau
ketika ada tanda awal perjangkitan. Kecuali ilu bila perjangkitan diramalkan pada
daerah yang luas, harus diatur penyemprotan gabungan oleh organisasi-organisasi petani.

Pemungutan basil (Panen)

Organisasi-organisasi petani bergabungan melakukan pemungutan hasil dengan sabit

+ secara berurutan dan perontokan dengan mesin perontok.

:6)

N

Pengeringan

Padi gabah dikeringkan di bawah n_iataha:i pada tempat pengeringan bersama.  Pada

“musim hujan harus dipikirkan scbuah penutup terbuat dasi lembaran vinyl untuk

melindungi padi gabah terhadap hujan.

Pemilihan

Pemilihan ditakukan sedapat mungkin dengan tampi.

b)

)

- 2)

3

chclai

Pembajakan dan pemerataan

Untuk lahan padi, tahan yang hendak ditaburi bibit cukup dibajak saja. Untuk lahan

“tinggi pembajakan dilakukan sambil memberi pupuk organik dengan traktor roda-2, baru

kemudian tanahnya disisir dan diratakan. Penyelidikan tanah juga dikerjakan, dalam
penyelidikan divkur pula tingkat keasaman (pll) dan asam fosfor yang efektif. Lalu
tingkat keasamannya disesuaikan dan asam fosfor ditambahkan seperlunya.

Penaburan benih

Yang ditaburkan 50 kg/ha benih yang telah diperiksa dan disimpan.

Pemupukan

Pupuk fosfat berat dipergunakan scbanyak 75 — 150 kgha waktu pembajakan dan

. pupuk wrea diberikan juga seperlunya.
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4)  Penyiangan

Penyiangan dikerjakan pada tahap sedini mungkin. Penyiangan yang kedua dilakukan
pada tahap ketika kedelai sudah tampak.

5} Pemberantasan hama dan penyakit

Pestisida dipakai 2 atau 3 kali pada pemberantasan hama dan penyakit, termasuk ulat
tembakau, kumbang berbintik 28, kumbang daun, penggerck batang dan jamur.

6) - Pemungutan hasil (Pancn)

" Pemungutan hasil dijalank’in pada waklu yang tetap dengan cara mengpali atau menuai
dengai sabit. Scsudah itu has:lnya dikeringkan berderet teratur di alas tanah pertanian
atau diikat. '

'7)  Perontokan -

- Hasilnya kemudian dirontokkan dengan mesin perontok dan dipilih.

) chcana pengenalan alat pertaniau

Pengenalan alat pcrtaman yang efisien dan efektif diperiukan bag: tingkat desa yang luas
dacrahnya termasuk peuentuan teknik menghasilkan produksi pertanian discsvaikan dengan
“keadaan. Tekaik ini haris diahhkan dan’ discbarluaskan kepada petani pemakai langsung dan agar
diterapkan dengan alat pertanian untuk mendukung kegiatan organisasi petani,

Reincana pengenalan alat pertanian dengan didasarkan pada tingkal teknologi yang ada pada petani
harus bertujuan untuk  mencapai satu langkah lebih maju dan meliputi alat pertanian yang scsuai
dengan tujuan itu. Selanjutny a bitamana para petani dapat memepertibatkan usaha mcnolong diri
sendiri, tindakan yang tepat harus diambil.

Berdasarkm l\en) alaan bahwa alal perlaman (yang dlpcrkcmlk'm) ini adalah afat yang memang
“diperlukan  guna menctapkan teknik bertani bagi org:misaSI petani peniakai langsung dan

pengurusan alat serta penyelenggaraan latihan penggunaannya, maka alat - yang headak dipitih

pada dasarnya harus mampu dibeli dan diperbaiki di tempat, kecuali mengenai alat yang khusus,

Pengenalan alat pertanian harus sesuai dengan program untuk mengembangkan penanaman bahan
makanan bersamaan dengan menggiatkan usaha pencapaian tujuan teknis Rencana Bimas yang:
dilaicarkan oleh Pemerintah.
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d)

Peniadaan pekerfaan berat {enaga manusia

Hampir semua petani di wilayah proyek adalah penanam dan tidak scorangpun petani
yang tidak memiliki lahan (artinya peketja pertanian). Oleh karena itu para petani harus
bekerja berat schari-hari terutama dengan tenapa manusia untuk mengerjakan lahan
masing-masing (1-2 ha). Angka pemakaian lahan yang ada besar, dengan 2 — 3 kali tanam
setahun, nmamun bila petani dapat menambah skala usaha pertaniannya sesuai
keinginannya, pekerjaan berat tenaga manusia harus meluas sampai wanita dan anak-
anak. Oleh karena itu penting untuk menambah kesadaran petani mengenai perlunya
pemakaian alat pertanian untuk mengurangi beban peketjaan pertanian,

Perbaikan teknik mepaniam

Pembajakan lahan padi dikerjakan terutama memakai tenaga manusia, dan dengan tenaga
hewan di beberapa  {empat. Tokoh-tokoh di desa yang sudah maju teknologinya
menghendaki pemakaian - traktor roda-2 untuk’ pembajakan. Diharapkan, bahwa

“mengajarkan perbatkan teknik penanaman kepada petani dapat memberi dampak P enting

terhadap usaha pertanian tradisional.

Pengenalan pemberantasan hama dan penyakit

‘Alat bagi pemberantasan hama dan penyakit it hanya terbatas 2 atau 3 Spraycr tangan

tiap desa. Pcmberanlasan hama yang serentak dengan jalan menyatukan musim tanam
diperlukan agar pengaturan air mienjadi rasional dan diperlukan alat pemberamasan hama
yang hendak dipakai pada pcmberantasml hama screntak oleh kelomp ok-kelompok
{(Proyck Bimas)..

Peningkatan efisicnsi pekerjaan pasca-panen

Pelaksanaan pekerjaan pasca-pancn yang efisicn  tergantung pada perbaikan mutu hasil
tanaman scbagian besar, dan perls membuat para petani sadar akan pentingnya
meningkatkan perbandingan hasil produksi yang layak dipasarkan dan melancarkan
penjualan produksi bermutu tinggi. Guna mencapai tujuan ini diperlukan fasilitas dan
alat (Proyék Bimas). -

Pengolahan dan pemrosesan hasil produksi

Petani di wilayah proyek langsung menjual hasil panennya. Akan tetapi sudah
diketahui, bahwa mercka sebenamya dapat mencapai harga jual yang jauh lebih tinpgi

dengan melakukan pemrosesan sckalipun hanya sekedar untuk memberikan nilai tambah
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pada hasil produksi mercka. Dengan membuang kulit keras jambu mony et petani dapat
menjualnya dengan harga lebih dari lipat dua harga semwula. Scbuah contoh lain ialah
tepung kelapa. Jadi perlu memberi kepada organisasi petani alat yang diperlukan pada
pemrosésan semacam itu dapat membantu mercka menaikkan pendapatan usaha -
pertanian mercka,

Pengenalan fraktor roda-2 (traktor tangan)

Bagi petani yang tidak mengenal alat, pengenalan traktor tangan dianpgap scbagai.
pembaruan teknik yang penting, Pengenalan semacam itu harus dilakukan dengan alasan

- berikut sebagai cara meningkatkan dan  mengembangkan tingkat teknik dasar petani

Indonesia,

Meningkatkan angka pemakaian bahan denpan menaikkan efisiensi pembajakan bag
tiap-tiap tanaman dan mengurangi waktu bekerja (Proyek Bimas), -

Memungkinkan pembajakan dalam yang sukar dilakukan dengan tangan (Proyck Bimas).

Memungkinkan pemasukan pemakaian pupuk organik seperti . misalnya batang padi
lewat pengenalan alat. ' '

Meningkatkan mutu pekerjaan pembajakan dan mencapai mutu hasil taraman yang lebih

scragam.

Membebaskan petani- dari ‘pcn'gadaan tenaga pembajakan dan memberi waktu yang
kelebihan karena itu untuk penanaman‘dan pengurusan tanaman lain.

Disamping memberi dampak besar kepada para petani, ini akan mendorong minat para
remaja untuk bertani,

M emberi kepada petani p_esigctahuan administrasi maupun teknik tentang bertani
dengan mesin,

Pemeliharaan dan manajemen mesin pertanian

~Alat pertanian yang disediakan bagi organisasi petani pada dasarnya harus diberikan

sebagai pinjaman kepada petani dari penyuluh di tiap desa, yang harus mengawasi pula
cara pemeliharaan yang betul méupun_ pcngu'rusannya sambil memberi petunjuk kepada
petani tentang pengurusan dana cadangan guna pengadaan alat baru di . kemudian hari
dan menyadarkan mercka, bahwa alat ini adatah milik bersama dari semua ivarga desa.

Proyck Bimas (Bimbingan massal swa-sembada bahan makanan)

Satu paket teknik yang harus dijalankan buat SUPRA  INSUS

R T B M E LD AT We ML TV Tn RS ATTR T O AR A Pl A N L ST R L T AN T RS TR R T ST B TR RS R R IR AT M S G W R TR £ L A R

m-29



HI  Keglatan dan Hlasil Proyek

BSARS A A YR R R AR SR B R ST AR W R VAN B B AR N A e e L ST RO W A R ST T T T I TR N R L AN AT R TR IR Stingest |

1)
2)
3
4)

3)
0)

7
&)

9)
10}

1

2)

Pengpunaan bibit unggul
Pemupukan optimun sesuai tipe tanah
Penggiliran varictas dan penyamaan variefas antara kelompok tani

Perencanaan pola tanam guna menaikkan angka pemakaian lahan (padi - palawija -- padi),
pencapaian penanaman yang rapat pada tanaman padi dan pengaman perfode tanam
maupun panen.

Pemberantasan hama dan penyakit secara komprehensif

Pembajakan peneh (paling sedikit 2 kah pembajakan dan sekali pelumpuran, dalamny'i
pembajakan 15 - 25 cm)

Pelaksanaan tataguna air efektif

Pelaksanaan penuh cocoktanam (pemmdahm peay iangan, lmggl muka air di lahan
tanaman) ' '

: l‘cngglmaan hormon pertumbuhan secara tepat

Perbaikan cara kerja pasca-panen (pengadaan 20 buah sabit dan alat pengering tiap
kelompok petani dcngan keedif) '

Dorongan penggunaan alat pertanian guna menaikkan produktifitas lahan pertanian
melalui rencana pcnge'mbangan pertanian  tanaman pangan Deptaa.

Dorongan penggunaan alat pertanian bertujnan miembantu pchm atau kelompok pelam
pada pengelolaan usaha pertanian lewal bantuan pada perbalkan produktifitas tenaga
kerja, produktifitas lahan dan produktifitas manajemen, peningkatan dan peny amaan
pendapatan, penambahan kesempatan kcrj't pengurangan biaya produksn dan beban .
kerja petani dan pemeliharaan lingkungan.

Dorongan penggunaan alal pertanian secara nasional bertujuan mempercepat perluasan
dan penyempurnaan program peningkatan produksi tanaman pangan.

Penambahan dacrah penanaman / perbaikan konsentrasi
Peningkatan produktifitas

Pcrbhik_an mutu hasit produksi dan penckanan kehilangan

* Alat pertanian yang didorong penggunaannya harus mampu memenuhi syarat berikut

Mudah dalam pembuatan, pemakaian dan pengurusan

" Efisien serta efektf

Produksi nasional (Sndonesia) dan harus mudah perakitannya

Harus menggunakan bahan murah dan banyak tersedia
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4) Dorongan penggunaan alat pertanian harus dijalankan melalui jatan berikut,

«  Kepemilikan oleh petani bagi alat pertanian yang sederhana dan tidak mahal {dapat
dipakai dan dibeli oleh petani) ' '

«  Penggunaan kredit usaha tani alau perusahaan scwa beli, yang memerlukan  kerjasama
di antara lembaga pembiay aan, pabrik, distributor, petani / pérusahaan. Pabrik maupun
distributor berkewajiban menyclenggarakan perbengkelan di tempat yang sentral
tergantung pada usaha pcngenaian onderdil dan alat pertanian.

»  Pengenalan sistem sewa olch perusahaan servis alat pertanian.

14. Reitcana pemberian bimbingan teknik bertani

Salah satu tindakan penting dalam pcnyebarah teknik ialah pemberian bimbingan teknik pertanian
~melalui usaha tani percobaan dan demonstrasi .

* Proyek ini dibuat pada dasarnya bagi kelompok tani sebagai pengguna langsung teknik dan
“(litekankan pada peranan usaha tani percobaan dan demonstrasi. Adapun  tujuannya menambah
“kemampuan petani, mendorong ketjasama antara para petani dan menimbulkan sedikit pengarah

pada teknik bertani.

Survai terhadap keadaan sekarang menunjukkan, bahwa petani yang baru saja pindah ke dacrah
proyck méngingin_kan bertani tetapi belom memiliki seluk-beluknya, sedang petani yang sudah
ada rendah sckali tingkat pengetahiannya, yang terutama mengenai perianian ladang berpindah. .

" Oleh karena itu tujuan usaha tani percobaan dan demonstrasi itu untuk merangsang kerjasama
kearah mendorong pemajuan teknik bertani bagi wilayah: proyck (teknologi yang membawakan
perbaikan berangsur yang tepat bagt wilay ahnya), memperkenalkan alat pertanian sampai tingkal
tertentu dan mengaliikan teknologi untuk pengelolaamnya, pengoperasiannya dan penyebarannya.

Orang-orang yang tepat datam alih teknologi ialah peny uleh di tempat dan petani teladan, para
penyuluh untuk memberikan bimbingan kepada kelompok tani. Usaha tani percobaan dan
- demonstrasi yang besar terdapat di Desa Ranomicto, ‘usaha ‘tani demonstrasi dan pelatilian
* sekunder ada di Desa Palangga. | .

(1)  Usaha tani pereobaan dan demonstrasi Ranometo

a)  Lectaknya usaha tani
Usaha tani percobaan dan demonstrasi Ranometo terletak 15 km dari pusatnya kota

Kendari pada jalan raya ke Lapangan Terbang Kendari. Tempat ini dipilih dengan
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pertimbangan jalannya mudah, mengmgat tamu-tamu datang tiap hari. Hal ini barangkah
merupakan faktor penting bagi keberhasilannya. Jadi fasilitas Ranometo mempunyai
peranan sentral sebagai usaha tani percobaan dan percontohan.

Cakupan percobaan dan demonstrasi

" Usaha tani percobaan

Dalam usaha tani percobaan dibanding metode perlanian biasa dengan yang baru yang
sudah dltclapkan, tetapi belum -pernah diterapkan bagi daerah, atau dipelajari teknik
yang baru saja disempurnakan serta usaha dalam pembuatan hasil baru dan menganalisa
hasit pércobaail (pemeriksaan teknik yang diterapkan di tempat)

1) Percobaan guna meny esuaikan ﬁexlgaralmn dan keadaan teknologj, bekerjasama erat
dengan penyuluh pertanian spesialis PPS (abli di bidang teknik bercocoktanamy)

2) Pchgujian penerapan teknik setempat dan bimbingan cara pemupukan

. 3)  Penanaman percobaan yang berkaitan dcngan perb'ukan teknik pertanian

i)

4) - Pengumpulan data ‘penanaman pcrcobaan yang- bcrkalta_n dcngan teknik

penyempurnaan
5)  Pengujian metode perbaikan teknik pertanian yang memakai alat pertanian
6) Pengujian alat pertaniati yang dapat diperkenalkan kepada petani, baik mengenai
teknologi maupun biaya : '
Usaha tani peréobaan dan pelatihan

Untuk memperkembangkan dan - menyebabkan teknik * yang sudah ditetapkan,
dibandingkan dengan cara bertani. yang hingga sckarang dipakai di daerah, hasilnya

~diperlihatkan lalu caranya disebarkan.

Para expert dari JICA melakukan pelatihan pada usaha tauni (Bimbingan bagi tanaman
perkebunan dilakukan oleh ahli- ahli Tndonesia), memberikan buubmgan temang teknik
dasar metode pelatihan kcpada para konterpart Indoenesia.

1)  Pertunjukan demonstrasi tcnl'mg pekcrjaan yang dapat memakal alal pcnannn
diselenpgarakan di samping pertunjukkan teknik yang sudah ditetapkan pada usaha
“tani percobaan serta cara penivipukan yang disempurnakan.
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2)  Pclatihan temlang teknik yang hendak discbarkan (teknik yang sudah ditetapkan
melaui percobaan) dan tentang pemakaian alat pertanian diberikan kepada para
penyuluh serta petani teladan.

3) - Kelompok-kelompok agar membuat dan melaksanakan rencana penanaman buat
penanaman yang menggunakan teknik baru buat tanaman dan lain sebagainya.

Tanaman percobaan dan demonstrasi

Percobaan dan demonstrasi dibuat bagi tiap tanaman padi, tanaman lahan tinggl dan
tanaman perkebunan di tiap pusat pertunjukan untuk teknik bertani maju dari daerah.
‘Kecuali itu para pengunjung’ disadarkan mengenai penyempurnaan pada tingkat
teknologi petani dari dacrah dengan mempergunakan alat pertanian yang tepat,

Usaha tani demonstrasi dan pelatihan Palangga

" Letak usaha tani

Usaha tani- peuobaan dan demostrasi Palangga terletak di tengah dacrah desa
percontohan (5 buah desa). Dacrah ini penduduknya banyak schingga demonistrasi yang
diberikan olch usaha tani amat efekuf.

Usaha tani demonstrasi dan pelatihan

Para penyuluh dan petani teladan yang sudah mendapat pelatihan’ di usaha tani
percobaan dan Ranometo menguji sendiri teknik yang telah dipelajari Petani teladan dari
dacrah yang diundang banyak sekali yang turut serta dengan memperoleh pelatihan yang
“dibimbing oleh penyuluh. Para ahli JICA memberikan saran teknis illal.lpllﬂ bahan serta
alat yang diperlukan dalain pelatiban.

‘Fujuan usaha tani percobaan dan demonstrasi

Memberi pelatihan teknik kepada pel'a:ii teladan berasal dari dacrah yang luas.

‘Memberi pengalaman yang nyata dalam teknik yang baru dan pemecahan soal.

Memberi pengalaman lewat petak demonstram bcrdasarkan perincian ongkos tani dan
data dasar lain. '

Memberi bahan guna hubungan masyarakat seperti dalam pectemwan, surat kabar ,
siaran televisi dan radio dan lain sebagainya. '
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d) Tanaman demonsirasi dan pelatihan

Demonstrasi dan pelatihan diadakan terpisah untuk tanaman padi, tanaman lahan tinggi
dan tanaman kebun.

3 Peiak demonstrasi yang diadakan olch perkumpulan petani dari tiap desa.
2 | 1 pa

Para pbiani yang berkaitan memperoleh pengataman dengan melakukan seadiri pembajakan pada
satuan-satuan kelompok tani sesuai dengan tanaman pokok dari tiap desa. Karena penanaman
dikerjakan tenitama oleh para petani teladan dengan bimbingan penyuluh dan karena teknik baru -
dipakai di tingkal usaha tani, penyebaran teknik bertani dapat diramalkan. Bahan dan alat yang
diperlukan tersedia. Petak demonstrasi yang diadakan mungkin saja petak padi, petak darat
{palawija) atan tanaman perkebunan scsuai keperluan.

Petak demonstrasi bertujuan scbagai berikut

1) Memastikan pengiasaan tiap tahap pekerjaan sambil memeriksa daya tangkap petani
terkait.. N " . o
2y Mcmbcripéngalmnan kepada petani dalam membanding sendiri k_emajuah produksi dan
 hasil E o | - _
3)  Membuat petani merasa pasti dan yakin tentang nifai teknik yang ~ disempurnakan
{aup:i berusaha uniuk meyakinkannya, inelalui sesama petani. '
4}y Menambah kemungkinan pengenalan tcknik dengan meningkatkan daya tangkap para
peserta. . o _ ‘ .
5)  Bilamana alat pertanian diperkenalkan, pelatihan yang mencukupi diadakan mengena
cara pemakaian dan keamanannya. ‘ o '
' 6) Mengadakan pelatihan mengenai operasi dan pemcliharaan alat pertanian pada satuan-
satnan kelompok tani., |

{4) Kegiatan dan hasilnya
a) Percobaan pengenalan teknolopi pcnycmpurhaan

i) (fakupan kegiatan

Scjak awal proyek hingga sckarang alih teknologi kepada para konterpat ‘sudah
terlaksana untuk jagung, kedelai, kacang tanah, padi tabur langsung, padi tanam pindah,
- padi Iaha_n tinggi dan jambu mete.
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ii)

iii)

Hasil dan dampak kegiatan

Data yang terperinei tidak ada teatang cocoktanam di wilayah proyek, alih teknologi
berlangsung bersamaan dengan pengembangan teknologi yang tepat bagi daerah di
campur dengan teknologi dasar. Baru saja ditemukan, bahwa padi sawah maupun padi
lahan tinggl adalah tanaman penting bagi daerah ini, suatu hal yang merupakan

- perkembangan penting yang berpengaruh pada perkembangan tcknologi bagi hari depan

daerah. Dapat ditunjukkan memlui proyck ini, bahwa tanaman sckunder dapat tumbuh
dalam musim kemarau sesudah tanaman padi.

Masalah di kcmudidn hari berkaitan dengan pefcobaan_ pcngcnalzm_“teknologi

penyempurnaan,

Sudah difahami sekarang pentingnya meningkatkan teknologi .pcmilidahan tanaman bagi

“padi, namun bagi dewasa ini yang diperlukan ialah pengumpulan - teknik yang dapat

diperkenalkan oleh: para konterpart secara memadai sesuai dengan keadaan bertani
sckarang.

- Adatah penting untuk membuat agar para konterpart mampu memberi bimbingah

~ tentang padi lahan tinggi kepada para penyuluh - dan petani supaya tercapai

pembanganan daerah berimbang. Sekarang para konterpart sedang membuat pedoman
untuk berbagai teknologi dan hingga pekerjaan ini selesai bimbingan dari expert masih -
dianggap perlu.

Demonstrasi dan penyufuhan teknik cocoktanam

Cakupan kegaiatan

'lfaréf Jadwal Pelaksanaan Sementara {TSI = Tentative Schedule Implementation) bagi 2
- desa dapat dilihat pada Tabel 3 -12.

| ‘abel'_ 3-12 - Status Pelaksanaan Percontohan dan Penyebaran {Desa Ranometo/Palanga)

Ranomefo Padi ditabur langsung Dari Februari 1992
Kedelai . - | Dari Juli 1992
Jagung -t Dari Januari 1992 -
Kacang o Dari Mei 1992
Padi ditanam dari persemaian Dari December 1992

Palanga Padi ditabur langsung - | Dari Agistus 1993
Kacang | Dari Mei 1994

L N _I Padi ditanam dari pembibitan ___ . [ Dari December 1994
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i)  Hasil dan dampak kegiatan

Demonstrasi dilakukan terutama bagi 2 desa yang mendapat manfaat untuk TSI dan
kelayakan dari penanaman lahan tinggi sesudah tanaman padi alaupun tanaman padi
darat ditentukan. Demonstrsasi dari kelayakan tanaman lahan tingg} berarti sckali lagi
ilmu pertanian dan perekononian sctempat.

Para konterpait sudah menguasal teknik yang berkaitan dengan demonstrasi, tetapi
merckamasih belum mendapat latihan cukup mengenai cara penyampaian ketrampilan
kepada penyuluh. Usaba tani demonstrasi dan percobaan dipilihkan diantara usaha tani
yang dimiliki para kepala desa dan efek yang kecil terhadap kelompok yang terdiri dari
20 - 30 usaha tant tampak jelas.

iif) Masalah di kemudian hari berkaitan dengan demontrasi dan penyulohan tentang teknik
cocoktanam

Para konterpart harus diberi bimbingah yang diarahkan’ mengenai cara alih teknologi
- kepada penyuluh. Selanjutnya ada kcbimbangzm mengeiiai cara memulai bercocok tanam,

walaupun model pengembangan lahan telah dlperllhalkan di antara berbagal kegiatan

proyck. Hal itu menunjukkan penlmgnya palmg lldak pclakszmaan demonstrasi model
- yang minimal dldesa desa lainnya.

1.5, Pemelifraraan alat dea fasilitas

(1) Pemelibaraan alat dan fasilitas

Berbagai alat maupun fasilitas sudah disediakan melalui proyek ini, baik untuk pembukaan {ahan
pcr!aman maupun untuk usaha pertanian (lihat dokumen terlampir). Dalam hal ada problim
mengenai alat dan alin sebagainya, bilamana tidak ada bengkel pemeliharaan di tiap daerah akan
timbul masalah. Guna memastikan adanya layanan pemelibaraan yang teratur telah dipelajari
berbagai organisasi yang crat hubungannya dengan DepTan dan tindakan yang mungkin dapat
diambil sclama tahap pereircanaan, akan tetapi tidak tercapai sesuatu kesimpulan yang nyata.
Oleh sebab itu dibagikan truck pemeliharaan keliting di seluruh wilay ah proyek yang mengerjakan
peirbaikan bila dlperlukan sebagai suafu HI‘Id'lkal'l bntamana timbul masalah alat di tempat,

Kecuali itu pembicaraan aulara expert dan konterpart menghasitkan keperluan untuk mengambil
tenaga sukarela di tiap desa dan melatih mercka sebagai pengemudi maupun pekerja pemeliharaan.
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Dengan perkataan lain sudah dipikirkan, bahwa orang-orang di antara pemuda dari tiap desa
yang dipilih turut serta dalam proyek (2 orang pengemudi, scorang pekerja pemecliharaan)
mendapat latihan dan ditugaskan scbagai pengemudi serta pekerja pemeliharaan.

Akan tetapi dalam hal alat besar untuk pengembangan lahan pertaniaﬁ, susunan alatnya rumit dan
teriny ata tidak mungkin untuk melatih pekerja pemeliharaan sampai cukup sclama masa kerjasama
proyck, Jadi pelatihan di pusatkan pada alat pertanian. Kesukaran pada alat besar ditangani olch
cxpert dengan konterparinya, yang mengetjakan penggantian onderdil dan fain sebagainya. Kalau
sckarang pabrik sudah menempatkan stal pemeliharaan secara tetap di kota Kendari, sehingga
perbaikan yang rumit dapat diserahkan kepada mercka. Mengenai latihan buat pemeliharaan alat
sesudah pchgcrahm alat, - diperpunakan alat audio visual untuk - memperlihatkan metode
pemeriksaan alat schari-hari, pemeriksaan pelumasan tiap bagian, penggantian onderdil dan cara
penggunaan alat. Dan setelah pemeriksaan bahaya yang penting di beogkel, pekerjaan yang
sebenarnya dimulai.

Selanjuinya bimbingan kepada konterpart olch expert hasilnya para konterpart kini mampu

- memberi petunjuk pemeliharaan alat di tiap desa. Juga buku induk (legger) alat dan buku induk

onderdil dipergunakan scbagéi bagian dari sistem yang telah ditetapkan. Scbaliknya diperlukan

bimbingan yang berulang mengenai pcmeriksaah dan perbaikan kerusakan pompa injeksi pada

backhoe, penukaran perapat oli pada silinder hidraulik, perbaikan roller pada carrier, penggantian

kelabang pada buldozer, pembersihian sistem pipa bahan békar,‘ penggantian oli untuk silinder

pengatur caterpillar - dan onderdil lain; sisitem listrik pada traktor roda-4, sistem hidraulik, '-
“kebocoran perapat oli. I | o '

Kelak pengidaan onderdil untuk pemeliharaan alat di tiap desa dari agen pabrik akan
dimungkinkan. Persiapan telah diadakan pula untuk memesan onderdil yang tidak tersedia pada
penjual setempat. Disamping itu ahli teknik di' fihak pabrik sudah ada untuk melakukan
pemeliharaan maupun memberi bimbingan tentang perbaikan,

(2)  Organisasi pcn_léliharaan' alat dan fasilitas (status sekarang, persoatan dan
tindakan) ' 3 R

‘Sebagai bagian dari fasilitas pertanian datam proyek ini penggilingan padi ditetapkan ada di tiap
desa kecuali Lacya. Kecuali itu bajak, perontok, pompa irigasi, sprayer dan alal pertaian kecil
lainnya telah discdiakan bagi desa-desa, '

Penggitingan padi dijalankan oleh Gabimgzm Kelompok Tani (FGU = Farmer’s Gradup Union)
yang terbentuk di tiap desa dan kerjasama para peny uluh telah diperoleh untuk pembukuan dan
tugas lain. Bila dibanding fasilitas dan alat dengan alat pertanian, tidak ada kegagalan dan
kecelakaan dan penggunaannya lancar. Namun penggilingan padi di desa-desa kecuali Ranometo
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dan Lapulu belum dipergunakan untuk menvoses jumlah besar. Mungkin persoalannya iatah
bahwa penggjlingan itu bersaingan dengan penggilingan perorangan, letaknya, dan jumlah beras
“dari seluruly desa kecil, kegairahan manajer, kekuranpan peagertian difihak kelompok-kelompok
tam dan lain-lain. Terutama sisa setelah diambil ongkos pemakaian (10% berupa bahan) dikurangi

biaya yang perlu disimpan menjadi dana persediaan dan dana penyusutan,

Penggiliingan padi dari Ranoineto dijalankan aleh KUD tetapi lebih-kurang 75% dari hasil kotor
tersimpan menjadi dana cadangan dan dana penyusutan. Seperti yang dilakukan di Lapulu, dana
- cadangm'dimanfaalkml untuk pengembangan kegiatan pertanian komprehensif dari desa termasuk
peinbiay aan usaha sebagai agen pembelian beras yang dijual kepada pemerintah dan pemakaian
sckam padi maupun hast samping pertanian lain untuk usaha perunggasan serta peternakan.

Araﬁg kayu sekarang dibuat dengan menggunakan sckam padi, yang biasanya dipergunakan untuk
memperbaiki tanah asam. Dengan meny amai pengguiaan yang dicontohkan oleh Ranometo harus
“ada kemungkinan untuk mengangsur dan mengganti alat sesuai keperiuan.

Para penyuluh  hinggn sckarang bertugas mengurm dan menjalankan alat pertanian dalam
peikumpulan pemakaian alat pertanian

Tanpa meimperhatikan banyaknya usaha pada bagidn operasi dan pemeliharaan alat, operasinya
masih mengatami bany ak kesulitan. Salah satu ialah, bahwa rata-rata kurang lebih 15% dari jumiah
biayaalat tidak terkumpul. Salah satu alasan mungkin biaya pemakaiah tidak dikumpulkan secara
‘teratur sehabis pekerjaan pembajakan. Faktor lain mungkm para penyulih yang bértugas
pengurusan masih kekurangan ketrampilan mengurus.

- Sebagai cara perbaikannya alih fugas pengurusan ditetapkan dalam bulan Desember 1996 pada
rapat anlara wakil-wkil yang berkaiitan dengan pemakaian alat.  Gabungan 'kelompbk tani di
banyak desa mulai mendapat tanggung jawab pcngiuﬁszﬁ:. Walaupun demikian barangkali lebih
baik bilamana organisasi seperti KUD yang mengambil alih emi penakaian jangka panjang dan di
Ranometo dan Laputu  KUD sudah bertanggung jawab mengurus pcngglimgan padi dan lelah
tercapai hasil yang positif.

Soal yang kedua yaitu jumlah luas pembajakan tidak berhasil di tambah . Menurut calatan
pemakaian , bahkan di Ranometo, yang mempuny ai luas pembajakan paling luas rata-rata luas
~ pembajakan tiap lahun bagi tiap bajak lebih kurang 15,6 ha, Jika dianggap pemakaian bajak 2
- musim tanam tiap tahun, maka-jumlah luas pembajakan tiap musim buat sebuah bajak tidak
" melebihi 8 ha. Di Sabulake, yang memiliki jumlah lahan baik untuk ditanami yang paling kecil
* rata-rata luas pembajakan tiap bajak setahun lebih kurang hanya 1,5 ha.
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lhhwa lld’lk cukup luas lahan padl yang dapat dskcmbmgkan merupakan sebab jug, tetapi faktor
lainnya ialah kckurangan komwunikasi amtara petani, penyuluh dan operator, demikian pula
kekurangan ketrampilan mengurus erganisasi. Survai C/T' bagi alat menunjukkan kescimbangan alat .
pembajak itu 20 ha luas pembajakan buat tiap bajak dalam setahun. Sekarang pertanyaannya
bagaimana cara menaikkan angka penggunaan alat hingga tercapai itu. Di negeri Jepang tidak ada
ukuran 20 ha/tahun semacam itu, tetapi menurut tani bilamana 100 ha dapat dibajak dalam 5
tahun mungkin alatnya harus diganti. Walaupun demikian mengingat efisicnsi operator, keadaan
padi, kemampuan alat dan kcadaan lain ukuran ini barangkali amat susah dicapai.

Bahwa perkumpulan periakaian alat pertanian di Ranometo dapat mcngadé.kan'_dcngzm biaya
sendiri tambahan bajak pantas untuk dibicarakan. Akan tetapi peninjavan kéadamj secara
- menycluruh menunjukkan hal ini merupakan suatu kasus keberhasilan yang luar biasa. Sekarang,
mengingat, bahwa para petani perorangan  dalam desa dapat menyewa scbuah bajak dengan
" ongkos yang lebih kuraiig sama, tidak muingkin menaikkan ongkos pemakaian lebih banyak lagi,
oleh sebab itu diperlukan lebih banyak usaha merasionalisasikan. Sclanjutnya karena jumlah luas
lahan padi di desa-desa bertambah, barangkali diperlukan studi mengenat ukuran alat yang cocok,
mudahnya pemakaiant maupun faktor lain. :

1.6, Peran-serta petani dalam proyek

l’fdyek‘ ini sebagai proyek model tentang pembangunan dacrah mempunyai tujuan alih tckﬁo!ogi :
yang luas jangkauannya mulai pembuatan fasilitas prasarana’ pertanian, pemeliharaan ‘alat dan
fasilitas pertanian dan peningkatan kemampuan organisasi petani hingga perbalk'm taraf” hidup.
lekno!ogl teknologi ini harus sungguh-sungguh terserap oleh konterpart, penyuhlh dan tingkat-
hngkal pehm serta penyebar fuasannya merupakan thema utama,

- Untuk maksud itu mengenai metode yang konkrit wiituk penyerapan sungguh-sungguh teknologi
ini diperlukan penggunaannya yang cfisien lewat metode efektif mengenai ongkos tenaga dan alat
pertanian yang disediakan lewat pembangunan desa pertaiian dengan madel desa dan kegiatan
pertanian, Metode yang konkrit itu diusulkan untuk mengurus konstruksi dengan dana dan bahan
untuk meningkatkan kemampuan organisasi petani dan diusulkan cara membina hubungan dengan
para petani datam proyek. ini. | | '

© Oleh karena bertujuan menambah kemampuan organisasi petani proyck ini menghasilkan peran-
serta petani pada perencanaan, pelaksanaan konstruksi dan pembinaan bertani serta mengahsilkan
betbagai pengaruh bermanfaat. Olch sebab itu cakupan tugas peny uluh pertanian dalam
menjalankan penyuluhan pertanian agak ditambah lewat kelompok tani.

Dengan menjadikan kepentingan pertanian sebagai pusat pethatian utama bagi proyek, mengenai
prasarana pertanian dan perbaikan kehidupan adalah mutlak perlu adanya expert setempat sclama
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pclaksanaan proyck ay ng melakukan koord:msn timbal-balik di tingkat lapangan antara kantor
desa pada fihak proyck, pusat penyuluhan pada tingkat wilayah dan badan administrasi yang
terkait sambil membina koordinasi yang erat dengan para penyuluh.

Kecuali itu barangkali diperlukan pula expert JICA yang dapat memberi bimbingan pada tiap
tahap peranserta petani. Peran serta pelani tidak hanya sekedar dipergunakan scbagai cara
pengerahan - sementara yang bermanfaal atan untuk memenuvhi kewajiban untuk semetara.
Scbaliknya ahli tcknik dari fihak Jepang diperlukan untuk melakukan koordinasi agar menjadi
mudah bagi kelompok tani mempergunakan berbagai masukan informasi selama proyek.

Tiga macam ketrampilan utama berikut dipertinibangkan perlu’ guna mendorong peran-serta
petani

1} Harus mampu berkomunikasi dengan para petani di desa mereka.
- 2)  Harus memiliki beberapa keahlian

3} Harus memperhatikan perbedaan pria-wanita serta sosial budaya yang berkﬂltan dengan
pertanian.

Pada waktu ini sebagian bosar desa mempunyai pengalaman membuat prasafana, fasilitas irigasi
kecil, jalan pedesaan, jembatan, posyandu, balai pertemuan dan sebagainya. Akan tetapi datam
mendorong peran-serta sesuai rencana pembangunan pertanian Propinsi Sulawesi Tenggara ada
kesukaran tersembunyi, yang sebenamya tidak satupun dapat disebut schagai “peran-serta
- petani”, berikut ' ' '

1) Minta persetujuan para petani terhadap rencana-rencana (cetak biru) untuk para warga
- yang ditulis oleh staf proyck: atau expert, dan jalan terus dengan rencana ini tanpa
- komentar mereka,

2)  Hanya memberi tugas yang mudah kepada petani

3) Meigangeap kenaikkan jumlah pemakai jasa administrasi maupun-proyek-prdyek
penycbaran sebagai peran -serta petani. .

4y Kerjasama yang ¢ bcrscmangat “ di fihak para kepala desa

Bcrbcda dengan apa yang discbut di ﬁtas para pelani sendiri menganggap proyek-proyck itu
scbagai kepuny dan mercka dan oleh karcna itu periu memperbolehkan mercka berturutserta dalam
proyek secara aktif. Lebih-lebih adalah penting juga untuk mengakhiri proses “trial and ercor”

(=meincoba-coba) )?aalg dijalani olch para petani sebagai cara belajar dan schagai bagaian dari
latiban dari mereka. Organisasi seperti yang tercantum di bawah scyogyanya dapat turut-serla
pada pelaksanaan proyek ini.
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(1) Lembaga Ketahanan Masyavakat Desa LKMD

M engenai pembangunan desa kantor desa membuatkan rencana sementara pelaksanaan buat tahun
yang akan berjalan dan menyiapkan pembagian anggaran biaya scbagai dana bantuan. Anggaran
biay a tahunan seluruhnya sekitar Rp. 2 juta dan biasanya dipergunakan  untuk membangun jalan
dan jembatan pedesaan, memperbaiki pintu air atau membiayai pembangunan gedung seperti balai
pertemuan.

- (2) Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)

“Perkumpulan Petani Pemakai Air melakukan berbagai pekerjaan pemeliharaan seperti misalnya
memperbaiki dan membersihakn saluran irigasi dan memperbaiki bendung dan dipimpin serupa
panitya oleh ketua dan tiap kelompok tani. |

Pada proyck ini P3A berperan sebagai organisasi yang melaksanakan pekeijaan ( galian saluran,
pembuatan fasilitas pelengkap). Oleh scbab ity peningkatan kegiatan. P3A dan pelatihan bagi
- mereka itu perla. Perkumpulan - ini melakukan pembangiman fasilitas irigasi dan jembatan kecil
dan selaku organisasi berfanggung jawab dalam urusan pembiayaan dari LKMD. -

- (3) . Perkumpulan Wanita Pedesaan

Perkumpulan” Kesejahteraan Keluarga (PKK), kelompok: penduduk wanita mCmpUnyai dana
tahunan yang lebih 'kurang Rp.500.000,- yang dipergunakan buat perbaikan kéhidupan,
kescjahteraan bagi petani miskin dan seterusnya. Organisasi kegiatan ini yang terdapat di tingkat
desa dan dukuh terdiri dari isteri kepala desa maupun tokoh wanila. Di samping itu Departemen
'méhghidupkan bagian wanita dalam tiap Kelompok Tani, '

C)) Gotong-royong dan Swadaya

Salah satu kegiatan dalam orgzmiéaéi ialah golong-royong yang dipimpin oleh. kepala desa dan
terdiri dari kerjasama yang tidak diupah. Kegiatannya mencakupi mulai kerja-wajib (kerja bakti)
yang dilakukan oleh semua petani atas permintaan desa dan terdiri dari pembuatan saluran irigasi,
bendung, jalan pedesaan sampai saling-membantu s.cpc'rti misalnya sumbangai bagi pesta
perkawinan, pcngadaml'bahah bangunan untuk mendirikan rumah dan lain sebagainya. Untuk
pekerjaan sipil bagi pembukaan lahan untuk tanaman padi, tenaga kerja, pengadaan bahan
bangunan ditukar dengan makanan, pembagian dari anggaran biaya pemerintah propinsi maupun
sumbangan dari pemilik lahan.
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L7 Rencana-rencana lain (peningkatan pelatihan organisasi petani)

{1) Pasca-paucn (organisasi pemroses hasil perianian)

- Hampir semua hassl pertanian sesudah dipungut dikirim dengan kapal untuk pesnasatannya. Akan
tetapi dengan sedikit proses sebelum penjuatan ada kemungkinan untuk menambah nilai di
samping mengefisienkan tenaga kaum wanita. Namun pekerjaan sentacam itw memerlukan fasilitas
dan perlengkapan, karena itu sukar melaksanakannya jika dilakukan sccara perorangan. Jadi

" dikehiendaki terlibatnya organisasi petani dalam kerjasama aktif dengan kelompok wanila dalam

- kelompok tani. '

Terutama peran-seria wanita pedesaan dalam kegiatan produksi tidak akan dibatasi sampai
pengadaan tenaga yang tradisional, melainkan dipikirkan untuk menggunakan potensial dalam arti
menggerakkan tenaga-tenaga dalam nasyarakat pedesaan.

- (2) Pét’bail(ail strukfur pc:i:bagiah hasil pertanian (sistem distribusi)

Sebagian besar hasi! pertanian dari petani didistribusikan melalui pedagang perantara. Pedagang
perantara mendatangi tiap pelani dan mengadakan tawar menawar dengan masing-masing secara
{crplsah dengan menitai mutu secara tidak jujur dalam usaha untuk mendapatkan yang terbaik -
yaitu dengan harga yang termurah. Di fihaknya para petani tidak berupaya untuk mieningkatkan -
mutu hasil méreka, dan oleh karena itu  tuntutan- harga mereka tetap tidak berubah. Terutama
p'z(h biasanya dipakai petani untuk kebutuhan sendiri dan walaupun sisanya dijual dengan harga
yang bervariasi namun ini hanya merupakan Jumlah yang terbatas. Akan tetapi kedelai dan hasil
~ kebun merupakan hasil wtama petani untuk diperdagangkan dan oleh sebab ilu harus dibuat
 saluran penjualannya bagi produk ini. Sudah discbutkan scbelumnya, bahwa koperasi unit desa
(XKUD) tidak cukup berkembang di wilayah proyek. Hal ini mungkin disebabkan olch karena -
petani kekurangan pendidikan mengenai koperasi pertanian dan karena mercka kurang percaya
akan adanya keuntungan bersama. Problem ini perlu diatasi dan koperasi yang dibentuk oleh
petani sendiri harus dikembangkan datam pcran -seria petani selaku faktor yang lcrpcntmg Ini
harus lerdm dari hal berikul

1y Membentuk organiSasi untuk penjualan yang menguntungkan dengan jalan yang bebas
' bagi kelebihan hasil pectanian para petani (yang amat lemah kemampuan individualnya -
dalam menjual) dan melakukan peinbelian bersama alat pertanian yang diperiukan.

2) Mcn;amm Jcms hasil pertanian dan proses hasil pettanian bag para petani dan
_ mcnyelenggarakm produksi bersama puna meningkatkan harga pasar hasil pertanian.

“3)  Memperluas kegjatan sosial di mana para petani bekerjasama dan belajar bagaimana cara
melakukan sesvatu dengan teratur, memberikan keserpatan guna mendapat pengalaman
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dalam banyak macam kegatan, agar ada tambahan kemungkinan mempelajari
berproduksi pertanian dan meningkatkan taraf hidup.

Perlu membebaskan petani  kecif dari pinjaman berbunga tinggi dan pinjaman yang
harus dibay ar kembali dengan bahan melalui penggunaan manfaat dari pembiayaan lewat
koperasi pertanian.

Pembuatan bahan pendidikan audiovisional (organisasi penyuluh pérlanian)

Pembuatan bahan pendidikan audiovisional dan alat kegiatan hubungan masyamkqt ;
hampir scluruhnya diabaikan. Kegiatan penyuluhan dan hubungan masy arakat iadakan
dengan menggunakan papan dan gambar brosur yang dibual dengan mesin cetak yang
kurang baik. Alat dan bahan yang cocok perlu diadakan dan harus digunakan untuk
mengadakan secara aktif kegialan hubungan masyarakat kepada orang-orang yang
berkepentingan maupun kegiatan penyuluban - kepada petani. ' '

Bantuan kepada para petani dari kegiatan peayuluhan dan hubungan masyarakat

‘Pemerintah Indonesia menjadikan proyck ini sebagai model “Proyek Pembangunan
Pertanian dan Pedesaan Terpadu” dan bertujuan mengembangkan model ini secara luas

" ke scluruh Indonesia. Propinsi di Indonesia sudah- mempunyai Pusat Informasi

Pertanian, tetapi pusat ini tidak berfungsi menyiarkan informasi. Pusat ini harus

_dimanfaatkan untuk membuat rangkaian catatan dari -proses perkembangan proyek

pertanian lewat peran-serta petani dan hasil d1b1dang perlanian yang tercapai, dengan
membuat program TV, rekaman pita dan kaset dan lain sebagainya. Keeuali itu cara-cara
(teknik) baru y ang sudah dipcriksa dalam usaha tani percobaan dan demonstrasi maupun
cara  (teknik) cocoktanam bagai berbagai tanaman sebaikiny a dirckam dalam film dan
“dipakai uituk penycbarluasan cara baru. Pembuatm\ alat serla bahan yang diperlukan
adalah suatu keharusan bagi hal tersebut di atas.

Pembuatan alat audiovisual bagi pusat penyuluhan pertanian

- Pusat pcnjuluhén dalam wilay ah proyek tidak miemiliki alat audiovisional dan kegiatan
- penyuluhan terbatas dengan penggunaan kartu sckali-sekali. Akibatnya dikhawatirkan

adanya perbedaan banyak dalam tingkatl pengertian pada pelani, Sclanjutnya jumiah
petani yang menghadiri terbatas, karena kegiatan pcnyuluhm scmu‘my‘\ dtlakukan pada -
malam hari.

Lebili-lebih sebagian besar dari wilayah proyek tidak mempunyai alitan listsik dan
petani memakai brosur yang dibagikan oleh penyuluh dengan radio transistor sebagai
sumber mercka mendapat informasi. Sckalipun  tingkat melek huruf petani sedang
bertambah, tetap masih readah. Dengan keadaan ini perlu menaikkan tingkat
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kemampuan teknis petani dengan menggunakan kaset video. Lebih-febit diperlukan
pula acara hiburan pada kesempatan ini karena pertemuan diadakan di malam hari, agar
penyampaian teknik pertanian dapat inencapat i jumlah petani scbanyak mungkin.

Kemudian untuk meadotong orientasi kemasyarakatan bagi para wanita setempat,
bermantaat sckali pengadaan VCR dan TV di balai pertemuan tiap desa, sebab hal itu
dapat dipakai oleh penyuluh  kewanitaan untuk memperkihatkan topik tertentu dengan
video seperti misalnya perbaikan cara hldup, pcrbmkfm gizi dan lain-lain disambung

- dengan pembahasan.

‘Kegiatan dan Hasilnya
Survai organisasi petani

Cakupan kegiatan -

Informasi dasar mengenai keadaan kcpcmilikan lahan di wilayah proyek, statistik
bercocok{anam yang berjalan dan orgamsasx petani yang berkaitan dengan fasilitas telah
dlperoleh melalui survai sosial-ckonomi. ambahan data mengenai cara bertani dan
organisasi pctam telah dikunipulkan melalui survai pembandingan dengan daerah fain di
mana proyek serupa diselenggarakan, -

Hasil dan dampak kegiatan

Survai pedesaan dilakukan mengenai Scluruh 8 ,d_céa_dari tahun1992 hingga 1994. Hasit
survai ini dihimpun scbagai data dasar pc'rtanian dari- masyarakat sctempat dan
teryata berguna sckali puna memahami  keadaan di wilayah proyek. Selain survai ini
ditakukan pula 10 tipe survai serupa bagi dacrah lain di mana proyek serupa
dilaksanakan. Daerah-dacrah ini ialah propmsu Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah,
Kalimantan, Maluku, Sumatra Bartat, Jawa Timue dan Jawa Tengah serta 3 wilayah di
Sulawest Tenggara (Kolaka, Muna dan Buton).

Dengan nicngetali adanya berbagai sistem bertani dan - macam-macam keadaan sosial-
ckonomi, kegiatan proyck berhasil mencapai pendalaman hubungan dengan organisasi
petani, dan para konterpart memperoleh pengetahuan serta pengalaman mengenai teknik
dalam survai sosial-ckonomi. | '
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b)

Dorongan dan peningkatan kemanpuan organisasi yang berkaitan dengan peran-serta
pada proyck.

Cakupan kegiatan

Petani diatur berdasarkan keadaan kelompok tani yang ada untuk memastikan
kepemimpinan yang efisien dan bimbingan oleh penyuluh serfa konterpart. Bimbingan
yang diberikan melalui organisasi ini diharapkan membawa hasil penggunaan dengan
betul fasilitas y ang dibuat unfuk pemakaian bersama dan demi penpgunaan sumberdaya
yang bcrharga secara  tepat. '

Hasil dan dampak kegiatan

Hingga sekarang para petani sudah membentuk 67 buah kelompok tani, 23 buah
kelompok wanita, 14 buah kelompok pemuda, 7 buah gabungan kelompok tani dan 4.
buah perkumpulan petani pemakai air. Organisasi ini mendapat perlengkapan, bahan dan
alat pertanian untuk bercocoktanam padi, palawija, jambu = mcte dan sayuran maupun

perunggasan.

' Sclama proyek ini berj'a]_an diperkenalkan sebuah sistem dana cadangan yang didasarkan

pada upah yalmgd.iterillja petani atas kerja di pembuatan fasilitas irigasi dan pembukaan
lahan. Kemudian lewat kegiatan para konterpart kelompok tani di. tiap desa kini
berusaha membentuk organisasi yang optimum untuk  pemeliliaraan maupun
pcnyc!enggaraan fasilitas. '

Akan tetapi suatu sistem yang dapat dikembangakn di suatu desa tidak hasus
dicontohkan kepada desa lain. Olch sebab itu kegiatan para konterpart harus dilanjutkan
di tiap desa yang bersangkutan. Para penyuleh mempunyai peranan sentral dalam
memberi nasihat kepada para petani agar mercka dapat segera bertindak bilamana
ditemukan kcsuhlan

Para konterparl - mempelaiari mc_:tddc pengerahan kelompok tani dan  mengatur
manajemen yang mandiri dalam kelompok tani: Pelanipun mulai mempelajari metode
pemakaian fasilitas sambil - memeliharanya, demikian pula cara mengadakan kerjasama
antara anggota. Kegiatan dalam meningkatkan kcmampuaﬁ organisasi petani yang
dimultai melatui proyek ini mungkin berdmnpak banyak pada peningkatan taraf hidup
petani. : '
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€)

.iii)

Proyck pendukung bagi kegiatan yang diorganisir

Cakupan kegiatan

Guna menggerakkan kelompok tani diadakan kegjatan kecil-kecil untuk menimbutkan
pendapatan kecil. Alat dan bahan yang dip erlukan telah disediakan dan teknologi yang
diperlukan dipetkenatkan untuk mendukung kegiatan yang mendorong kemungkinan

* kelompok tani. Pelatihan di dalam dan di lvar desa- maupun kunjungan peninjanan
- diadakan juga untuk mendukung kegiatan kecil ini.

* Hasil dan dampak kegiatan

Beberapa kegiatan yang sedang berlangsung ialah pcmbagian bibit ternak, penanaman
petak- petak sayuran, pemerosesan jambu niete dan perunggasan. Kegiatan ini dilakukan

terutama oleh kelompok wanita dan pemuda. Kecuali itu disamping kegiatan ini

diberikan dukungan kepada kegiatan perkumpulan petani pemakai air berbentuk

.. pembuatan peta kadaster untuk desa Ranometo dan penyclenggaraan peninjauan ke

pulau Bali; yang mempunyai perkumpulan petani pemakai air yang sudah maju, Untuk
memberikan pencrangan kepada penduduk di daeral selain witayah proyek mengenai

- perkembangan kegiatan petani dan memberi dorongan pengorganisasian petani diadakan

pesta (pekan) pertanian beberapa kali. Melalul kegiatan ini warga dari daerah alin’ juga
berl\cscmpalan mengetahui has;i yang d:capal dengan teknotogi yang diperkenalkan.

Bagi p'tm konter parl yang harus mencatat minat scrta kemauan para peserla perla untuk
mengadakan berbagai kegjatan. Kecuali itu bagi petani untuk menaikkan taraf hidup
mereka harus dan sedang mémpelajari metode kerja yang menimbulkan kerjasama yang
akrab dalam kelompok tani - mereka. : '

Hal-hal di belakang hari yang berkaitan dengan proyek pendukung kegiatan teroganisir.

Untuk meny cbarkan dan melakukan semua keg’at'ah ke daerah lain perlengkapan - teknis
harus diterjemahkan dan dllcrbnkan dalam bahasa Indonesia di bawah pimpinan para
konterpart. ' :
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2 Mam(ormg
2.1 Status Pelaksanaan Proyek

“Proyek Pembangunan Pertanian dan Pedesaan Terpadu di Propinsi Sulawesi Tenggara * telah
dilaksanakan scjak Maret 1997 di 8 desa dari 5 dacrah Kendari, berdasarkan partisipasi petani
dari mulai tahap perencanaan sampai tahap pelaksanaan. Proyek terdiri dari kegiatan-kegiatan: 1)
Pengembangan lahan, 2) Modernisasi fasilitas pertanian, 3)' Pengembangan fasilitas lingkungan
hidup dan 4) Perbaikan pertanian dan pedesaan terpadu untuk melakukan antara lain mengenal
teknologi pertanian. Termasuk juga kegiatan proyek “lupak” yaitu bimbingan dan petunjuk
pertanian, proyek tersebut telah dlperpanjang sampai Februari 1998.

Bagaimana cara beitani setempat, ber_lani desa dan petani bcra!ih melalui proyek, telah dilakukan
pengamatan dengan jalan mensurvai bagaimana petani setempat tanggap dalam miclaksanakan
proyck dan dengan  mengumpulkan dan membandingkan data dari keadaan semula ke keadaan
sctelah pelaksanaan proyek. Dampak proyek pada cara pertanian setempat dan cara pertanian
desa, éﬁsichéi ‘dan kebenaran proyek jupa masalah yang berhubungan dengan proyek telah
- diperiksa dan data ini nantinya akan digunakan untuk proyek serupa. '

2Li. Perbandingan perentcanaan proyek qu Imjih_; .

Perencanaan proy ek dan hasi_! pelaksanaannya untuk desa yang memperoleh manfaat dari proyek
ini disajikan pada Tabel 3-13. Data statistik pokok yang disajikan adalah 170 ha pembukaan lahan
 pertanian yang direncanakan (dacrﬂh lahan kering) dibandingkan dengan 32 ha yang telah tcrcapal
“dan 26.3 km jalan pcdesaan yang dsrencanakm dxbmdmgkan dengan dcng’in 42.7 km tcrcapal

_Ach perbedaan yang layak dlsunak anlara perencanaan proyck yang asli dan hasil yang tcreapai.
M enunjukkan kenyataan bahwa prayck ini adalah tipe pengembangan partisipatif, proyek yang
~ dilaksanakan ditempat dengan kerjasama para petani. Ditekankan waktu pelaksanaan proyck agar
" kepada para petani diterangkan percncanaan awal. Para petani dmmya: berbagai pendapat dan
- hasil dari beberapa pertimbangan dlantaranya ad:ntmslra51 pemerintah propinsi (kepala daerah),
petilgas pettanian propinsi, kepala desa dsb., pere'ncanaan proyek ditetapkan dan' kemudian
dilaksanakan. Sehingga perencana menunttn l\onscp “rencana petani” waktu bcrkonsultm dengan
petani. Selama wakiu itu konterpart dmuntal mcngwdakan bcrbag'u survat.

Proses penctapan perencanaan proyek digambarkan seperli dibawah ini yang menganbil schagai
contoh kasus Desa Kiaca. Pada awalnya dibay angkan akan membuka 20 ha sawah dan membuat
2 km jalan pedesaan. Tetapi petani Desa Kiaca mengemukakan desanya saat ini telah dibuat
untuk daerah transmigrasi schingga tetap tidak ada jatan. Oleh karena itu mereka meminta dana
untuk membangun tambahan jalan, penambahan itu bila proyek membuatkan pengairan dan
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saluran untuk mereka, mercka akan membangun senditi sawah wntuk dirinya sendiri. Maka

proyck tidak membuka lahan untuk sawah, tetapi membuatkan 9.58 km jalan pengganti dari
pembuatan jalan yang direncanakan sepanjang 2 km. Ketika proyck mulai sawah telah terbuka
scluas 30 ha, dan karena proyck telah membuatkan pasarana pengairan dan saluran, petani dapat
membuka sawah seluas 145 ha dan kini Desa Kiaca mempunyai persawahan seluas 175 ha.

Menurat petunjuk PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan), penduduk desa pada perencanaan asli
akan membuka sawah untuk persawahan, tetapi proyek JICA  memacu mercka memperluas

- pengairanny a. Alasannya antara lain petani ingin mempertuas sawahnya karena padi adalah hasil
yang paling stabil, juga produksinya lebih stabil dari pada _p'adi lahan kering, dan terjadilah
peralihan secara pertahan  dari sagu ke beras. ' '

Didesa Ranometo dari semula pengatrannya terbatas dari semla, karena proyek mulai
melaksanakan kegiatannya dan petani mulai membangun persawahannya sendiri, maka terjadi
kekurangan air irigasi. Tetapi sumur dalam yang baru d;bangun olch pemerintah propinsi, maka
kekurangan air telah mulai dapat disclesaikan. '

Talan pedesaan yang baru dibuat telah menguntungkan usaha pertanian. Khususnya desa Kiaca
- yang scbelumnya tidak mempunyai jalan yangdapat menahan beban berat, maka jalan yang baru
dibvat yang merighubungkan ke jalan yang berlapisail keras disambut. baik oleh penduduk desa
yang Kini menjadi jalan vimim yang nyaman, Kini 60% sampai 70% penduduk desa membeli
scpcda :

Pembuatan sumur masy arakat sebagai fasifitas lingkung%m 'hidup'disetiap desa kini telah selesai.
Sckarang mereka telah meng_gunakannya tidak hanya sebagal air minum tetapi juga sebagai pencuci
pakalan mandi, taman hiburan anak-anak, tcmp’it pertemuan sosial dsb

Petunjuk teknis pertanian diadakan deng'm'memobilisai PP]. desa yang memperoleh manfaat
dan mendirikan ladang sawah pcrcobaan dan ladang ~ sawah percontohan disetiap desa. Hal yang
menarik adalah laporan yang mengatakan bahwa bcrahhnya pendapat penduduk menjadi respek
terhadap proyek, pengamatan menunjukkan meskipun arcal sawah tidak rendah mutunya dari |
padayang ada dilain negara Asia Tenggara, has;lnyamcnmg}xat setiap rumpun padl lebih banyak

batang padi dan seuap batang padi lcbih banyak butir gabah (padi). Memajukan bercocok tanam
padi dan penyuluhan teknik baru, digambarkan pada kalender tahun laly, sajian dan tampilan hasil
percobaan, kind dxbag:k'm kcp'id’l semua petani dan PPL yang telah dimobilisasi untuk tugns
penyuluhan, :
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abel 3-13  Hasil pembangunan prasarana olch lingkup desa dengan tipe pekerjaan di proyck.,
(status Januari 1997)

[ Pekegaan-Desa | Ranomete |Palanga | Kisea | Lapolu_| Lafobao [laeya | Sabulakoa [Onewita | Total |
Direncanakan (ha) i :
Sawah 35 60 10 139 - - - 7 271
Lahan kering 271 488 473 An 603 627 1.262 341 4.781
Swah yang dapat dikembangkan 150 120 X0 100 12¢ 250 [00 1.040 | |
lm_‘,aﬂg dapat dibuka - 80 70 80 50 220 - -1 46Q |
Teeakhir (ha) : ] 1{349.3) - ) | ¥(871.0}
Sawah 178.0 122.5 175.0 219.6 1.0 - 200 4.0 8005
1.ahan kering 2622 Si08 | 4880 4215 62801 6760 1.300 6530 [ 49415
Sawah dibuka oleh mercka sendiri : *209.5) *{(549.1)
Pembangunan daceah olonon padi 121.1 52351 1450 135.0 - oo- 150 690 474.6
Sawah tadah hujan 121.1 525 1450 85.0 - . 150 &0 1665
f)l.ahsn kering yang dibuka sendiri ) 500 : . ’ - 500

171 40.0 400 419 2501 - 320 © 380 100 494
Dari lahan kering menjadi sawah (ha) 300 30.7 305 455 - - - - 126.7
Proyek
Reklaniasi 1ahan perianian ‘ ;
Rekbamasi 1ahaa pertanian . : . . i .
(sawah) : (25.0) (20 0}l (200 - 3y (25.0) {-} (30.0) (2000 | (170.0)
{ ha) 219 50 — 50 7.0 - 50 1.0 539
Jumlah tadang yang bespartisipasi 3 39 - .9 15 - 3 4 121
Luas per lodang (ha) 07 0.4 C . 0.6 0.6 - 02 03 0.5
Reklamasi 1ahan perlanian . ‘
{tahan kering, dsb) )| 00y (003} (10.0) {10.0) | (20.0) {-) - {) (60.0)
tha) ) 41 35 551 - 120 19 320
Juntah tadang yang bsrpamsrpas: 13] .
| Luas per fadang (ha) : 0.4
Pembangunan prasarana peagairan : ‘
Bendung pengambulan . :
(bangunan baru) S ) ml @ {2) () {2) tn an
(Jum?zh lokass) 4 2 RS W -1. - . - - 7
(Direnovast i - 3 | 1 2 - 3
Saluran irigasi (km) (2.50) (I.]O) . (4.00) {4.00) {3.50) (2.50) (4.00) | (23.80)
(Tidak pakai pasangan) 1.84 1.60 1.36 2.50 283 13.45
(Petani) : . 2 20 0.70 - - - 290
|_(Dibeti pasangan) -t 0 0!6 0.028 003; = 0.03% 0133 | ___ 002 0816
Beadung pengelak Gumlah lokasi) C{B) (3) )] - {6) (6} : 1] - {5) (40)
Terjunan (jumlah tokasi) 71 - 4 3 C 1 8 13 38
@] - (3) {t - (5) 6] (12) (2) {50)
Talang (jumtah lokasi) 7 2 5 3 - 6 - 23
i . () {) ) ) (-) {-) ) ()
Saluran drain (km) ) : ol 1] - 2 )
. (1.50) {7 ) 1O} BN . (- (4.00) (3.50)
Jadan (km) ‘ . . 030 020 0.60 355 .
© T (3.80) (LT0) | (2.00)] {(2.50) {2.60) | (6.20) {5.00) (2.00) (26.3)
Jatan (konstruksi jembatan) 176 554 958 5.50 3.50 420 7.2 350 4178
(turafah lokasi) . {5) 2) 3 (4) (4} (s} n {6) (30)
(gorong-gorong) ) | 4 . L - - 1
trumiah kokasi) {1%) (N @1 2g (1o} | (2%) (20) {8) ( I05)
: 8 0 1 : 0] _8) ____ 8] IO I
3. Pemibanguran Fas. peilanian ) :
fasititas gudang benih : (12) () (-‘) {(n] . (-l) (Ii) () (-) {56)'
Penggilingan beras {1) {1 : (l') “l) (Il} i “1) (l!) (37)
’ N | 1 -
Fasiiitas pengering . (51) (slg ; (51; : (51) (5}) 5 ) (sl) (40;
Pusatiathan . . 2 2 g2 - (2) (l) {2) {2) (2) {13
C ’ (_2) ¢ 2) : .( g 2 1 2 2 14
Pasar ternak (Il) (!: () {-) {- ) (ll) () (I: (22)
Malaman poreontohan (1) (1) () {n : ( ) ({}] (§)] {-) (&3]
penggemukan 1 1 e - -1 0 - 4
- () (5) (5) ) (5) (5} 1 (9 {40}
Sumur  masyarakat 4 6 8 5 $ 5 . A4 4 41

Diskripsi tabel : Garis atas { ). Direacanakan, Garis bawah: Hasil nyata; Tanda, “* grnandakan termasuk 74.5 ha

schububgan dengan jaringan pengairan lain,
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Survai pokok (Penaksiran ekonornti)

Pelaksanaan swivai

Memahami dampak dan hasil yang dihasilkan oleh pelaksanaan proyek pertanian, akibat dari
tindakan dan penaksiran hasit pelaksanaan proyek yaitu perubahan antar jumlah produksi
tanaman dan jundah ternak didacrah proyck partisipatif, perubahan dalam teknologi produksi dan
pengelolaan bercocok tanam, perubahan dalam kualitas produksi, perubahan dalam tenaga kerja,

M emahami dampak dan hasil, tentang kebutuhan proyek yaitu per satuan lvas (per ha) dan
kondisi yang lain terutzma pembandingan scbelum dan sesudah proy ek, sayangnya tidak ada data
- terdahuiu dapat dikumpulkan di dacrah survai. Sebagai alternatif digunakan metoda penaksiran,
data dikumpulkan dari pengamatan terhadap pertanian yang permanen, yaitu yang dibangun
untuk proyck partisipatif pertanian dan non-partisipatif. |

~ Isi survai

- Macam survai dari survai pokok (penaksiran ekonomi) sebagai berikut.

1) | Survai petani secara individu _ . .
Ee‘ Liarga dan  latar | Nama, hubungan keluzrga, umur, kelamin, pekerjaan.
clakang = : _ o :
| 2. - Status kepemilikan lzhan | Pemilikan tanzh, luas ~ desa dan lahan propinsi iun!uk nimah, sawah, sawah
: Eenanian ' lahan kering, lahan ditanamai tanaman tahunan, d . ' S
3. Stelus tala guna lahan | Luas tanaman padi, tanaman padi gogo, kebun buah-buahan dan tanaman pokok
. elahian ?anmlnﬁhk tanah sewa, dll.) ) _
4.  Status kepemilikan | Jumlah bajaic, garu {perata), cangkul, garpy, penyiang rumput, mesin pemotong,
- g‘eraialan pettanian sckor : L R
5. Status . kepemilikan | Jumiah sapi, kerbae, ayam, kambing, itik _
eria-nian  termak : : R
6. Kondisi penyewakan { Pembayaran tunai, pembayaran dalam  bentuk tanaman {nama tanaman,
. CRYEWa pertanian. | jumlahnya per ha) : o
ondisi buruh pertanian. { ) _ ) .
. Koendisi _ pekerjaan | Gotong royong, swadaya, pembayaran dalam bentuk tanaman (tipe taraman,
| .. pedanian . Jjumiah jamy) i - )

2} | Survai ekonomi peitanian : . :
Pendapatan peranian | Luas, panen, panenan per ba, jumiah tegual (kuantitas, harga satuan, harga),
bruto jumlah digunakan dirumah (kuantitas, harga satuan, ha(rf,a}, jumlah gembayatan

vruh (kuartitas, harga satuan, harga), nilai produk, dsb., untuk hal berikut:
tanaman pan%;”m (sawah (salu kali tanam, dua kali tanam), {ahan kering, kelela,
bawang merah, kedelai, ubi jalar, kacang, = kacang hijau, dsb.), tanamanseling
{(kelapa, tokelat, jambu meénde, merica, kopi, jeruk, durian, mangga, papaya,
nenas, pisang, jam ubui,dsb.a, sayuran (kacang panjang, terung, bayam, cabe
rawit, lada, wijcn, dsb.), temak (sapi, ayam, itik, telor), ikan dan yang lain, dan
2. Pendapat non-peranian sagu, santan. : . : : -
. o 'Pencfapataq, upah produk pertanian (kain, dsb), upah lain, pendapatan bruto dari
3. DBiaya ~ on‘perdanian | non-perfanian, penerimaan sebagai upah pekerjaan. g
g}u anan atay tahunan) - Harga satuan, kuantilas, pembuatan runah (balok, atap), ikan, minyak kelapa,
4. Bater | gula, garam, bahan bakar, oli, listrik, sabun, baju, sepaty, kain balik, sandal,
5. Penjualan lebih duludari | scpeda, lembakau, pasta gigi, vang sekolah, minyak sagu, pajak -
- padakebiasaan -~ | Nama produk, kvantitas, harga satuan, harga dpcr liraan.
b | Namatfanaman, kuantitas, harga satuan, kondisi pepjuatan, .
3) | Swivai . blaya  produksi _
ctlanian S . . L . .
. Bibit " { Pembelian, nama tanaman yang diproduksi di rumah, quantitas, loas, harga
_ : ‘ satuan, harga.
2. Pupuk kimia pertanian Nama lanaman, luas, harga satvan, harga.
3. Pupuk . Pupuk kimia, pupuk hijau, nana tanaman lain, keanlitas, luas, harga satuan,
4, Pekejan perianian/ | harga
biaya penyediaan bibit Nama tanantan, luas, harga satuan, biaya,
5. Biayaair .
6. Upah pekegjaan pertanian | Upah umunnya, upah perbaikan
L ama tanaman setiap pekeaan (bajak, perataan, bercocok tanam  padi,
A2 tainhin. | penyiangan rumput, panenan, dsb.), buas, jum|ah harikerja, hargasatuan, biaya.
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b) Kandungan verifikasi

Hal berikut telah di-verifikasi (periksa) dari data yang diperolch dari survat.

1} Perubahan daléun keluaran (ouipit) pertanian, gaya hidup petani, dsb., di daerah

pelaksanaan proyek.

i)  Perubahan di keluaran pertanian
1 - Perubahan di jumlah produksi tanaman dan jumlah ternak.
- Penganckaragaman lanaman dan ternak, peningkatan dalam tanaman komersial.

Perubahan dalam metoda produksi dan kemajuan di mekanisasi.

S N

Perubahan diteknik produksi dan pengelolaan bercocok tanam {termasuk pcnguasaa_n'
perubahan pertanian sebagai hasil dari bimbingawpetunjuk  pertanian.

S Perubahan di biéya produksi (padi, padi gogo, tanaman tegalan, tanaman perkebunan,
“ternak) ' '

6 Perubahan dijam-kerja (padi, padi gogo, tanaman tegalan, tanaman perkebunan,
ternak) ' ' '

7 'Perpindahan ke lahan yang lebih subur.

i) Perubahan didistribusi produk pertanian (perubahan di pengolahan dan distribusi)

1 Beras: p‘ergeserai\ dari penjualan gabah ke beras slijp.

27 Biji mete: pergeseran dari penjualan biji di pohon, biji tidak dikupas ke biji terkupas
iii) - Perubahan di organisasi produksi pertanian dan gerakan petani

"1 Perubahan dikebiasaan pertanian termasuk pekerjaan ladang pertanian
2 Kemajuan dipekerjaan sampingan (inenghemat pekerja dan pekerjaan sampingan
dengan jalan mekanisasi pertanian) :

iv) - Perubahan dikehidupan i):tatli -

I Pergescran dipendapatan para 'petani .
2 Pergeseran dipendapatan bertani

3 Perubahan dipenilaian swa-sembada tanaman dan kebiasaan makan

v}  Perubahan dipola konsumsi
LT LTI AT TS AR P R W TR T AR AR L 5T R A R WS T S AT LRSTRI AL S AT RS A T A T GYS AR P LT AT W b L TR TR AN X ITTT TS
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(2)

2)

1

Penaksiran ckonomi
Pencapaian hasil ekonomi
Prakiraan hasil ckenomi selama perencanaan  (dibandingkan dengan prestasi)

Dampak ekonomi pembangunan yang akan datang
Hasil survai
Perubahan dipfoduksi pertanian dan gaya hidup petani didacrah proyek

Perubahan diproduksi pertanian dan ternak, penganekaragaman lanaman

Perubahan terbesar diproduksi pertanian  yang dihasilkan oleh. proyek adalah
percepalan periuasan tanaman padi. Perubahan perfama yang mcngesankan adalah
besamya 300% pertumbuhan luas total areal sawah sejak proyck dimulai.- Areal

Jangsung dibuka oleh proyck seluas 54.9 ha, dan dibangun sendiri oleh petani seluas

474.6 ha di dacrah aliran sungai yang sama dan 74.5 ha di dua lingkungan daerah aliran
sungai. ' ' '

Perubahan kedua adalah naiknya pemakaian pupuk’ dengan stabilisasi air irignsi.
Khususnya hasil persatuan Iuas naik scjalan dengan perubahan pertanian ditandai oleh
naikny a penggunakan pupuk Kimia. Biaya produksi (pemupukan, p'cmberanlzisan hama)
naik tetapi kenaikan hasil juga naik lebih tinpgi lagi (berdasarkan survai petani).

Jumlah produksi beras dipekirakan tumbuh kira-kira empat kali lipat karena perluasan
area bercocok {anam dan juga kenaikan dalam hasil satuan,

Meskipun luas tanaman padi telah mchias dengan mengesankan, tetapi tanaman
perkebunan fetap terhitung scbagai penyumbang terbesar dalam tata guna lahan.

Persediaan bibit' ditaksanakan secara tradisional di sckitar sawah dengan membiarkan

lcmak'mcnjelajahi dengan bebas, meskipun tanaman padi meningkat, tidak memu_mjukkaﬁ_
peningkatan yang menyolok. :

Keanekaragaman tanaman tetap terjadi sejak ada sayuran dan kacang-kacangan dilanam

dengan bimbingain para ahli, meskipun masih merupakan tanaman dengan skala kecil,

Salah satu faktor yang melatar belakangi adalah selama kemampuan konsumen pasar
Kendari masih  terbatas, produksi yang besar belum diingini. Usaha untuk
mengembangkan pasar menjadi penting.
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2)  Metoda produksi, perubahan metoda dan slatus mekanisasi dan pembajakan dengan
sapi.

Diempat desa dimana areal sawah telah meningkat dari hasil adanya traktor di proyek,
kini traktor yang dimifiki oleh swasta mulai terlihat. Tetapi pembajakan dengan sapi
tetap menjadi andalan. Rakyat Tolaki tidak mempunyai langganan didalam penggunaan
sapi, melainkan cangkul. Karena mereka harus mulai membuka sawah, dan karena
beberapa petani kini memiliki 2 ha sawah, maka meny cbabkan meningkalnya pekerjaan
pembajakan dengan sap: Sebagai contoh beberapa petani telah bc!ajar membajak dengan

“sapi dari LSM Belgla sedangkan yang fain belajar tekniknya dari transmigran di daerah
sckitarnya. Bila pembukaan lahan untuk sawah belum dlhkukm melalui proyek hal'
semacam ini tidak akan terjadi.

3) * Perubahan di teknologi produksi dan pengelolaan lingkungan .

Perubahan dalam teknologi produksi dan pengelolaan bercocok tanam telah membuat
meningkatnya pemakaian jumlah pupuk. yan'g digunakan dan jumiah petani yang
-menggunakan pupuk kimia. Telah terbukti karena proyek pemberian air irigasi menjadi
stabil, kekhawatiran akan kekcrmgan telah mereda, dan petani kini tidek khawatir
terhadap penggunaan pupuk kimia yang mahal. Dampak kombinasi adanya jaminan air
Jirigasi dan’ perbaikan pcngelol'mn bercocok tanam, telah meningkatkan hasil panenan.
- Misalnya di Desa Lapulu yang mempunyai tanah subur hasilhya tclah naik dari kira-kira
3.000 kg/ha menjadi 5.000 — 6.000 ha kg/ha.

Lebih lanjut, scbagai bagian dari proyck adalah demonstrasi pencbaran bibit Iangsung
kesawah dilakukan terus, mcsklpun kini nienjadi bagian petani.

Hasil panen sawah per satuan luas lahan kering juga telah sedikit meningkat. Kenaikan
ini menandakan dengan- pembajakan sawah selama pombibitan telah meny cbabkan
pertumbuhan yang lumayan pada permulaan bercocok tanam. Kemakaian urea scbagai
- pupuk juga telah meluas dibawah bimbingan tenaga ahli. Teknik bercocok tanam untuk
tanaman lahan kering seperti kacang-kacangan dan jagung pada pembukaan lahan baru
" kini sedang dipelajari oleh petani, dan pada usaha awal para perantara telah mulai
mengunjungi dacrah produksi. '

" 4)  Perubahan biaya produksi dan jam kerja-

Samipai sekarang unumnya petani menggunakan dalam jamiah kecil pupuk dan pupuk
kimia dan banyak yang sama sckali tidak mengeunakan, Hal ini karena terlihat karena
pemberian air irigasi tidak memadai, sering kali kekeringan, sehingga penggunakan pupuk
tidak efisien dan menjamin, Pembangunan fasilitas iripasi memberikan jaminan
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3)

" pemberian air irigasi yang stabil, pengelolaan air yang sederhana dan menghapuskan

tenaga  untuk pemberian air.

Menurut survai petani, porsi biaya produksi untuk pupuk biasa dan pupuk kimia telah
meningkat. Khususnya penggunaan pupuk biasa telah tiga kali lipat dibandingkan
kepada tiga tahun sebelumnya.

Pada kasus petani di Desa Lapulu (penduduk Tolaki, 1-ha padi), hasil panen meningkat
dari 3,000 kg/ha tahun 1993 menjadi 6,000 kg/ha untuk sekali panen dan 9,500 kg/ha
untuk panen ke-2 tahun 1996 (rata-rata untuk petani Tolaki sebesar 4,000 kg/ha). Pada
tahun 1993 petani mengeluarkan biaya Rp. 3,500 bersih untuk pupuk kimia dan tanpa

_ pupuk biasa. Pada tahun 1996, mercka mengeluarkan biaya Rp 35,000 untuk pupuk

kimia dan Rp 91,400 pupuk biasa.

Lebih lanjut penggunaan peralatan wntuk lahan kecil dan bajak dengan sapi mcninékat

dan penggunaan traktor tidak lama lagi menjadi tidak digunakan, cenderung penggunaan

jam-kerja menurun. Kasus sawah padi gogo, biaya produksi dan jam-kerja tetap hampir
tidak berubah. : '

- Perubahan didistribusi produk pertanian

Beras: - Pembuatan .penggilingan beras telah mehmhgkinkan_ - pelani yang dahulu hanya

dap'at menjual gabah (padi dalam bentuk tidak ditumbuk), kini menjual beras slijp, 30%

~ kenaikan dalam: penghasilan, Meskipui ‘ada perbedaan diantara desa-desa, namun

penggunaan penggilingan padi meningkat terus.

Biji mende: Sebelumnya petani hampir sclalu mengirimkan biji‘ mende yang tidak
dikupas' ke perkebunan induk proyck daerah. Tetapi dengan kepemimpinan drgallisasi-
petani, wakil petant mengadakan perjalanan mempelajari lebih dalam teatang pengapalan
biji mende yang dikupas. Dari perjalanannya, mercka menyadari bahwa biji mende yang

~ dikupas bernilai dua kali lipat harga biji yang lidak dikupas, dan para petani yang

mampu telah hicngadakmlf_mcmbcli alat pegupas, sehingga kini di Kendari tersedia alat
tersebut. Hasilnya telah membuat perubahan petani  mulai mengapalkan biji mende
yang dikupas. - o
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b) Penaksiran ekonomi

1)  Hasil ckonomi yang tercapai

i)  Kondisi untuk mengukur hasil

Penilaian terhadap ckonomi hasil proyck pada waktu ini- telah ditunjukkan dibawah
kondisi sebagai berikut: :

Hasil ckonomi divkur dari fuferal Rate of Return (Tingléat Pengembalian Intern)
Produksi pertanian diukur dari panenan terakhir yang dicapati per satuan hasil.

Dacrah yang divkur hasilnya adalah dacrah yang langsung dibawah pengawasan
proyck dan yang dibangun dengan mengganakan dana Dcpancmcn Pckcrjazm Umum
yang ada kaitannya dengan proyek.

" Biaya proyek diukur dari biaya-biaya yang ad_a kaitannya dengan Deparlemen -

Pekerjaan Umum dan biaya yang dikeluarkan oleh para petani sendiri.

Biaya proyck diukur dari dua hal: 1) Biaya total, d'm 2) Biaya tidak termasuk
biaya konterpart fihak Indonesia, dsb.

Nilai biaya proyek tahun fiskal yang lalu disesuaikan kepada nilai saat ini.

i) Hasil pengukuran

Hasil ckonomi yang tercapai scbagai berikut. '

Dengan menggunakan biaya fotat  IRR=7.58%
Dikurangi biaya untuk konterpart fihak Indonesia IRR=17.43%

-2) Prakiraan hasi! ekonomi selama tahap perencanaan

i}  Kondisi hasil pengukuran

Kondisi telah disesuaikan untuk penaksiran ekonomi selama tahap perencanaan

| SSARIIE LN - L A

Hasil ekonomi yang dinyatakan dengan fnternal Rate of Reivrn (IRR)
Dua tipe satuan paiten yang direncanakan dipakai dahm rencana produksi pertanian

Dacrah dimana hasil diukur adalah dacrah y’mg fangsung dlbawah pengawasan
proyek.

Biaya proyek terdiri dari biaya total proyck termasuk biaya lokal fihak Indonesia.
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ii) Hasil pengukuran
Diprakirakan hasil ekononii selama tahap perencanaan sebagai berikut,
» - Satuan pancn yang tinggi di dacrah Kendari IRR=11.9%
& Target satuan pancn pada REPELITA-V IRR=14.14%
3) Dampak ekonomi pembangunan dimasa datang.
Dampak ckonomi didasarkan hanya kepada pencapaian satuan panenan, yang diukar
segera setelah pelaksanaan proyek, hasilnya merupakan jumtah yang sangat besar. Hal
ini dapat dimengerti, karena petani telah bekerja keras bersamia-sama di lahan reklamasi
untuk sawah. '
Satuan panen untuk sawah ditetapkan sebagai farget selama tahap perencanaan, telah
-terlampaui. Hanya soal masalah waktu beberapa tahun, petani akan mempunyai sawah
© yamg matang dan lahan kering yang matang, lebih berpengalaman dalam pengelolaan
- bercocok tanam dan air untuk sawah, hasilnya produkeu pertaniannya ak'm meningkat
scjalan dengan pcndapatan yang diingini.
1) Rencana _
*  Data réncana (rencana produsi) 5‘
- Tabel 3-14 Rencana Prbyek
Luas tanaman (ha) _ Satvan panen (kg/ha)
Tanaman CLuasren- | Luas Lvas | Satuan Satuan | Peningkatan | i mgkat keuntungan
cana por- | tanama | ‘pembang | panen panen - satu-an . netto tahunan
baikan yang| n kedua | -unan rencana | endana panen (1000Rp)
dibu-tuhkan ) | o ' :
Padi : 2971 945 1,589 2,894 gg 3,473 579 1,118,956
: e ] I 4,300 - 1,406 1,412,553
Tanaman pangan : - 266 _ , 72,021
Jagung e 1.700 : .
Kedelat - B 1700 | : ‘ ‘
Tanantan kebun : 479 : - 158,999
Biji mende _ ' 500 : .
Coklat : : - 500 .
| Kelapa — B _ ‘2.00 L
Total e } %l 349,976
L — e b)1,643.573
Calatan : Pada tabel diatas ' : (a) : - 3,473 kg adalah satuan panen !emnggt di daerah Kendari

) 4,300 kg adalah satuan panen tettinggi untuk REPELITA-V
Data rencana (Rencana proyck)

Biaya proyek (Jumlah peralatan yang discdiakan oleh fihak Jepang, biaya konstruksi
dan biaya lokal di Indonesia) _ 7,210,750,000 Rp
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» Internal rate of Return

1) Menggunakan 3,473 kg

2)

ii) Pencapatan

Menggunakan 4,300 kg

*  Data rencana (pencapatan produksi) -

{1 Kegiatan dan Hasil Proyek

AR L L A T S T N L e A M 3 B AT @ TUAE TR U I S UM IR R RS AN SRR S T TN S B LI SRR SRS AT

(IRR)

IRR=11,95%
IRR=14,14%

a) Biaya-biaya pro'yek

Tabel 3- 15 Pencapamn Proyek
Luas tanaman (ha) Satuan panen (kg/ha)
Tanaman -Luas ren- Luas © Luas Satuan Satuan | Peningka | Tingkat keuntungan
cana per- fanaman | pembang pasien pancn | tan satu- nelto tahunan
baikan yang | kedua -unan rencana FCNcana | an panen (100GRp)
| | dibu-tohkan _ -
Padi 178 407 600 2,894 3,800 - 906
4,000 1,106
4,200 1,306
4,500 1,606 _
6,000 - 2,606 - :
. : . 3.106 1,400,451
Tanaman 13.5 2100 14,337
ngan : s
pgdfi?' 200
acang 1,700
i(agung 200
edelai _ . - - .
Tanaman - 18.5 3,484
kebun : (250)
biji_mende ~
Total 1,418,272 |
*  Data rencana {pencapaian proyek)
Biaya proyek (A) (OH+(2)+(3) 12,518,560,000Rp

(1) Fihak Jepang

(2) fihak Indonesia

b) Biaya dikeluarkan oleh Dep. PU. |

1) Biaya provisi peralatan

2) Biaya local dikeluarkan

1) Biaya lokal

¢) Biaya dikeluarkan oleh petani -

Bnya proyek (B)

b) Biaya proyck

BT E GRS

BHTETIA ST

R AT T P N R T iE R LR SR e T L AR G 3R TV

B+ (5) +(6)

im-37

FE DT

12,265,144,000 Rp (1)

10,911,113,000 Rp

1,354,031,000 Rp

217,566,000 Rp (2)
356,850,000 Rp (3)
s, 275,345,000 Rp
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